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BABI 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelatihan Dasar adalah pelatihan sebagai upaya pembentukan karakter PNS, 
sehingga mampu bersikap dan bertindak professional dalam mengelola tantangan 
dan masalah keberagaman sosial kultural. Pelatihan dasar akan mengajarkan nilai-
nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN ) kepada peserta dikiat yang kemudian harus 
mampu berfungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik dan perekat 
bangsa. Untuk menjalankan peranan tersebut, diperlukan sosok ASN yang 
profesional, yaitu ASN yang mampu memenuhi standar kompetensi dalam 
melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien. OIeh karena itu ASN 
harus memahami nilai-nilai dasar profesi ASN yang disebut dengan ANEKA ( 

Akuntabilitas I 
Nasionalisme , Etika Publik , Komitmen Mutu dan Anti Korupsi ) 

sesuai dengan PerLAN No.12 tahun 2018. 

Salah satu agenda dalam latihan dasar Calon Pegawai Negeri Sipil ( CPNS  ) 
dalam upaya penguatan kompetensi bagi CPNS adalah Agenda Habituasi. Agenda 
Habituasi bertujuan untuk mensintesakan mata pelatihan kedalam rancangan 
aktualisasi, kemudian kemampuan dalam penulisan rancangan WSiUdiiSi, 

kemampuan untuk mempresentasikannya dalam seminar rancangan aktualisasi, 
melaksanakan aktualisasi, Dalam aktualisasi, tema yang diangkat terkait dengan isu-
isu yang ada di Iingkungan kerja sehingga diharapkan mampu menjadi solusi 
pemecahan masalah ataupun memperbaiki dan meningkatkan kinerja. Berdasarkan 
pengalaman saya bekerja di Sekretariat Jenderal DPR RI Subbagian Program dan 
Produksi TVR Parlemen selama 2 bulan beberapa isu yang penulis angkat adalah 

sebagal berikut: 

ISU(Masn) 
• Kurang Maksirnalnya Mekanisme Pengelolaan ASN dalam Bagian Unit 

Kerja TVR Parlemen. 

ISU(WoG) 
• Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR 

RI 

1 



3. ISU (Pelayanan Publik) 
Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari Iingkup DPR RI ke 
publik akibat minimnya peran sosial media DPR RI dalam mengolah 
materi/bahan yang akan di produksi dan menjadi konten di youtube 
channel resmi DPR RI 

Dari isu yang diidentifikasi, perlu pemilihan isu utama untuk dibuat gagasan 

pemecahan isu. Untuk memilih isu utama dilakukan penampisan isu. Metode yang 

digunakan dalam penampisan isu yaitu metode Urgency, Seriousness, dan Growth 

( USG  ) untuk menyusun urutan prioritas isu yang diselesaikan. Pemilihan isu 

dengan metode USG sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Analisis Penampisan Isu dengan Metode USG 

No. 	 Isu Kriteria Jumlah Prioritas 

U S GH 

1. 	Kurang Maksimalnya Mekanisme Pengelolaan 3 3 4 10 III 

ASN dalam Bagian Unit Kerja TVR Parlemen. 

2. 	Tingginya 	Intensitas tayangan yang di Rerun 5 5 4 14 

pada TVR Parlemen DPR RI 

3. 	Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari 4 4 3 11 II 

lingkup DPR RI 	ke publik 	akibat minimnya 

peran sosial media DPR RI dalam mengolah 

materi/bahan 	yang 	akan 	di 	produksi 	dan 

menjadi konten di youtube channel resmi DPR 

RI 
I 

Berdasarkan hasil tabel di atas, hasil analisis menunjukan isu dengan skor yang 
paling tinggi terdapat pada isu ke-2 dengan nilal 14. Maka isu yang penulis angkat 

pada rancangan aktualisasi mi adalah "Tingginya Intensitas tayangan yang di 

Rerun pada TVR Parlemen DPR RI". 

Pembahasan Iebih lanjut terkait penjabaran dan analisis isu , serta kegiatan apa 
saja yang dilakukan penulis dalam menjalankan rancangan aktualisasi yang telah 
dipilih akan dipaparkan lebih lanjut dalam laponan rancangan aktualisasi berikut. 
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B. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang berkaitan dengan rancangan aktualisasi mi adalah 

sebagal berikut: 

Terbitnya Undang-Undang No.5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 
yang mengamanatkan Instansi Pemerintah untuk wajib Pendidikan dan 
Pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawal Negeri Sipil. 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 tahun 2020 revisi dari PP No.11/2017 
tentang Managemen Pegawai Negeri Sipil terdapat 14 kegiatan yang 
diatur yaitu (1) Penyusunan dan Penetapan kebutuhan; (2) pengadaan 
(3) pangkat dan jabatan (4) pengembangan karir (5) pola karier ; (6) 

promosi ; (7) mutasi (8) penilaian kerja (9) penggajian dan tunjangan 

(10) penghargaan 	(11) disiplin 	(12) pemberhentian ; (13) jaminan 

pensiunan dan jaminan hail tua ; (14) perlindungan 

Sejalan dengan telah ditetapkannya peraturan kepala Lembaga 
Administrasi Negara Nomor. 10 Tahun 2018 tentang pedoman 
pengembangan kompetensi PNS, yang tertuang dalam penyelenggaraan 
pelatihan dasar CPNS Gelombang Ill, bahwa CPNS wajib menjalani masa 
percobaan selama 1 tahun dan mendapatkan pelatihan dasar terintegrasi 
dengan mengedepankan penguatan nilai-nilai dan pembangunan karakter 
dalam mencetak PNS yang professional dan berkarakter. 

Peraturan PAN & RB Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi 
Jabatan ASN yang membahas tentang Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia. 

Serta Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia No. 8/ PER-SETJEN/201 2 tentang penyelenggaraan pendidikan 
dan pelatihan pegawai negeri sipil dan calon pegawai negeri sipil 
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 



C. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan rancangan aktualiasi tersebut adalah terkait tugas pokok dan 
fungsi Unit Kerja dan Jabatan penulis yaitu Jurnalis di Subbagian Program dan 

Prod uksi TVR Parlemen DPR RI sebagai berikut: 

TVR Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio siaran terbatas di bawah 

Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI. Televisi Parlemen 
diresmikan pada tanggal 8 Januari 2007 oleh ketua DPR RI HR Agung Laksono. 
Radio Parlemen memulai siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017. 

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa 
siaran langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat 
kelengkapan dewan lainnya, serta memproduksi program acara dialog/talkshow. 

Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di Iingkungan 

gedung DPR RI Senayan Jakarta dan live streaming melalui situs www.dpr.go.id . 

Adapun gambaran Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Jurnalis di TVR Parlemen 

DPR RI adalah sebagai berikut: 

Meliput kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahilan DPR RI untuk bahan penyusunan 

pres release. 

Menyusun konsep press release kepada atasan. 

Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan 

Mengklarifikasi berita negative tentang kinerja dewan 

Mengumpulkan dan mengelola data serta informasi sebagai bahan 

penyusunan artikel 

Menyusun artikel terkait Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. 

Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan atasan. 

Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap 

waktu diperlukan. 

Dari penjelasan profil unit kerjan dan TUPOKSI dari jabatan penulis diatas, 
tujuan dari pembuatan rancangan aktualisasi yang mengangkat tentang 
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pembuatan integrated system form pada proses produksi program di TVR 

Parlemen DPR RI adalah sebagai berikut: 

Mampu mengidentifikasi bahaya dan dampak keberlangsungan Core Isu 
apabila dibiarkan terus menerus dengan menerapkan nilai-nilai dasar ANEKA 

peran dan kedudukan PNS dalam NKRI di Lingkup Unit kerja Subbagian 

Program dan Produksi TVR Parlemen DPR RI 
Memberikan informasi tentang pembaharuan sistem dan pembuatan e-form 
secara terintegrasi yang tujuannya untuk mengorganisir dan memanajemen 
proses produksi seluruh program yang ada di TVR Parlemen DPR RI 
sehingga kedepannya seluruh aktifitas dan proses produksi dapat di 
monitoring, di analisa dan di finalisasi proses produksinya dengan Iebih balk 
dan on time sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 
Menciptakan Iingkungan kerja yang Iebih Kreatif, Inovatif , dan Efektif dengan 
menerapkan nilai-nilai dasar ANEKA, Manajemen ASN , WoG , dan 
Pelayanan Publik yang balk di Iingkup Setjen DPR RI 

D. Manfaat 

Adapun manfaat dari aktualisasi ( Habituasi  ) yaitu: 

Mampu menerapkan nilai-nilai akuntabilitas sehingga memiliki tanggung jawab 
dan integritas terhadap tugas dan jabatan. 
Mampu menerapkan nilal-nilal nasionalisme sehingga bekerja atas dasar 

semangat nilai-nilai pancasila. 

Mampu menjunjung tinggi standar etika publik dalam pelaksanaan tugas dan 

jabatan. 

Mampu menerapkan nilai-nilai komitmen mutu sehingga mewujudkan 

pelayanan yang prima di Iingkungan kerja. 

Mampu menerapkan nilai-nilai anti korupsi sehingga dapat mewujudkan sikap 

disiplin serta menjaga kedisiplinan din. 
Terwujudnya Iingkungan kerja yang harmonis yang di dasari prinsip-prinsip 

nilal ANEKA. 

Terwujudnya pola dan manajemen ASN yang balk, yang di dasari dengan 

prinsip merit dan anti KKN 
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Mampu menerapkan sistem WoG dalam Iingkup kerja ASN agar terciptanya 
integrasi dan kerjasama dari segi kinerja dan kualitas masing-masing ASN 
Mampu memberikan Pelayanan Publik yang balk , bahkan diatas ekspektasi 
dari masyarakat dan penenima Iayanan tersebut. 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN 

Visi dan Misi Unit Kerja 

VlSi Setjen DPR RI: 

Menjadi Sekretariat Jenderal DPR RI yang professional, andal dan akuntabel 
dalam mendukung fungsi DPR RI. 

MISt Setjen DPR RI: 

• Memberikan dukungan di bidang Persidangan yang andal 
• Memberikan dukungan di bidang Administrasi yang Akuntabel 

Struktur Organisasi 

B. 	tJJ Qcgiit$i KEPAIA BIRO 
PEMBERITAAN PARLEMEN 
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C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta 

TVR Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio siaran terbatas di bawah Biro 
Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI. Televisi Parlemen diresmikan 
pada tanggal 8 Januari 2007 oleh ketua DPR RI HR Agung Laksono. Radio Parlemen 
memulal siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017. 

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa siaran 
Iangsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat kelengkapan 
dewan lainnya, serta memproduksi program acara dialog/talkshow. 

Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di lingkungan 
gedung DPR RI Senayan Jakarta dan live streaming melalui situs www.dpr.go.id . 

Adapun gambaran Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Jurnalis di TVR Parlemen 

DPR RI adalah sebagai berikut: 

Meliput kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI untuk bahan penyusunan 

pres release. 

Menyusun konsep press release kepada atasan. 

Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan 

Mengklarifikasi berita negative tentang kinerja dewan 
Mengumpulkan dan mengelola data serta informasi sebagai bahan 

penyusunan artikel 

Menyusun artikel terkait Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahilan DPR RI. 

Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan atasan. 
Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap waktu 

diperlukan. 
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BAB Ill 

A. Identifikasi Isu 

I. 	Isu Ke-1 

- Kurang Maksimalnya Mekanisme Penqelolaan ASN dalam Baqian Unit Kerja 

TVR Parlemen. 

TVR Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio siaran terbatas di bawab Biro 
Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI. Televisi Parlemen diresmikan 
pada tanggal 8 Januari 2007 oleh ketua DPR RI HR Agung Laksono. Radio Parlemen 
memulai siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017. 

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa siaran 
langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat kelengkapan 
dewan lainnya, serta memproduksi program acara dialog/talkshow. 

Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di Iingkungan 
gedung DPR RI Senayan Jakarta dan live streaming melalui situs www.dpr.go.id .TVR 

Parlemen di kepala oleh 1 kabag yaitu bapak Irfan S.Sos, MMSI dan 3 Kasubbag yang 
terdiri dan: 1. Kasubbag Radio ( M.lbnurkhalid,S.Pd) , 2. Kasubbag Teknik T ( Saeful 
Anwar, SIP, ME) , 3. Kasubbag Program dan Produksi (Bayu Setiadi, SIP). Adanya 
perbedaan jumlah PNS dan PPNPN yang cukup signifikan di Iingkup TVR Parlemen, 
membuat adanya peran ASN sebagai Perencana , Pengawas , dan Pelaksana tugas 
umum pemenintahan dan pembangunan nasional menjadi kurang maksimal , melihat 
jumlah nya yang cukup timpang yaitu untukjumlah PNS total nya berjumlah 17 orang 
ditambah kami CPNS 2019 berjumlah 10 orang sehingga total keseluruhan PNS di 
Bagian TVR Parlemen berjumlah 27 orang, Sedangkan jumlah PPNPN dari seluruh 
bagian TVR Parlemen adalah 155 orang. 

Adanya GAP atau Proporsional jumlah PNS di masing-masing unit kerjanya 
juga masih kurang merata, utamanya adalah di unit kerja saya , yaitu bagian program 
dan produksi TVR Parlemen . dalam unit kerja saya , hanya terdapat 1 Penyelia 
dengan status PNS , dari total 16 orang yang ada pada unit kerja tersebut. Kurangnya 
jumlah PNS di Iingkup unit kerja saya , sangat terlihat dalam minimnya proses 
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monitoring balk dari sisi Kedisiplinan, Kinerja masing-masing staff, dan Produktifitas 
Program yang di Produksi setiap harinya , ketidaktercapaiafl target tayangan 20 jam 
tayang setiap harinya , membuat banyaknya intensitas tayangan yang di Rerun 
dengan intensitas 2-5 kali penayangan ulang , balk itu live report rapat komisi, 
kunjungan kerja , maupun penayangan program-program regular di TVR Parlernen 
seperti, Parlemen Bicara, Perempuan Parlemen dan bedah RUU 

Pola Pengawasan dan Perencanaan menjadi tidak berjalan dengan balk, 
dikarenakan pola recruitment SDM yang ada tidak berdasar atas prinsip MERIT 
melainkan Iebih mengedepankan praktik KKN utamanya Nepotisme , sehingga 
mayoritas dapat menempati posisi yang harusnya memiliki keahlian khusus utamanya 
adalah di bidang Broadcasting dan Jurnalistik menjadi tidak terpenuhi secara 
substansi Kemampuan dan Kualitasnya. 

Selain itu PNS yang masuk di dalam unit kerja tersebut juga tidak dibekali 
dengan Matrikulasi Kemampuan dasar di bidang Pertelevisian sehingga tidak ada 
pola yang pasti dan tegas terkait dalam menjalankan TUPOKSI yang ada. 

Dampaknya apabila Isu ini tidak diselesaikan adalah semakin buruknya citra 
TVR Parlemen dimata Internal dan Eksternal dikarenakan tidak adanya poin inovasi, 
Kualitas dan Mutu terkait tayangan yang disajikan setiap harinya , munculnya 
persepsi monoton dan kurang menanik perhatian animo penonton balk itu dan 
Stakeholder Internal (Anggota DPR RI, Staff AhIi Anggota, Staff Sekjen DPR RI dan 
Masyarakat yang mengakses DPR Now atau Media Sosial DPR RI 

Selain itu perwujudan sistem MERIT yang minim dijalankan akan menjadikan 
SDM yang ada di TVR Parlemen menjadi ASN yang tidak benintegritas 
berakuntabilitas, dan berperan dalam memajukan unit kerja terkait, lebih baik lagi 
kedepannya. Dan yang tidak kalah penting pengembangan Mutu dari SDM yang ada 
harus dibentuk dengan Tepat dan Sistematis sesuai dengan jobdesk dan keahlian 
khusus yang harus dimiliki oleh masing-masing jabatan terkait. 
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II. 	Isu Ke-2 

Tingginya Intensitas Tayangan yang di Rerun pada T'JR Parlemen DPR RI 

Pengambilan isu mi , di latarbelakangi dari buruknya koordinasi antar unit kerja 
di TVR Parlemen , khususnya adalah dalam proses produksi program, baik itu agenda 
mingguan , maupun program tertentu yang diproduksi oleh TVR Parlemen. Dimana 
ada lima unit kerja terkait yang berhubungan dengan produksi program yaitu : 1. 
Campers ( Kameramen / Video Grater) , 2. Produser ( Program Director) , 3. Editor 
dan Grafis 4. IT dan Injest, dan 5. Voice Over. 

Di era Pandemi saat mi , dimana penerapan sistem masuk Work From Home 

dan Work From Office , membuat seluruh staff yang bekerja di unit kerja TVR 
Parlemen , memiliki daftar masuk yang selang seling per harinya, sedangkan TVR 
Parlemen harus terus berjaan intens mulai hari senin hingga jumat dan sistem 
program yang di unggah ke nedia sosial juga harus terus dilakukan . hal mi menjadi 

kendala terkait proses produksi program utamanya adalah program tapping yang hasil 
produksinya harus meialui beberapa proses tertentu mulai dari shooting dengan 
narasumber, lalu memasukan ke dalam data injest, lalu proses editing , kembali di 

review oleh pihak produksi, hingga Quality Control dan Voice Over apabila program 

tersebut memiliki format Teaser atau Feuture. 

Selama mi proses komunikasi dan koordinasi yang dilakukan hanya melalui 
lisan saja , tanpa adanya sistem terintegrasi yang menghubungkan antara pihak satu 
dengan Iainnya , dan finalisasi proses satu dengan Iainnya , ditambah tidak adanya 
pengikatan PlC yang harus menyelesaikan project menambah semakin lama dan 
tidak teraturnya tingkat Service Level Agreement ( SLA) dalam suatu proses kesatuan 

produksi program di TVR Parlemen. 

Saling tunjuk dan tithic terjadwal dengan baik , dimana PlC tersebut harus 
menyelesaikan tugasnya se uai dengan TUPOKSI di unit kerja masing-masing , dan 
banyaknya project susulan sehingga penyelesaian produksi sebelumnya menjadi 
semakin tidak terorganisir dengan baik. 

Dampaknya apabila Isu tersebut tidak segera diselesaikan adalah semakin 
lama dan Terhambatnya kelancaran proses produksi , yang seharusnya selesai dalam 
7 hari kerja, menjadi terlambat dan baru dapat terselesaikan setelah dilakukan proses 
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follow up dan interogasi beberapa unit terkait beruiang kali Selain itu variatif program 
yang seharusnya sudah masuk daiam rundown acara menjadi tertunda , dan akhirnya 

pihak Master Control Room, harus menayangkan beberapa tayangan ulang sebagai 
gantinya terlebih pihak talent atau narasumber terkait juga selalu menanyakan dan 
biasanya menugaskan tim ahiinya untuk mengkonfirmasi apakah sudah dapat 
disaksikan program yang di tz/e beberapa han lalu atau masih beium, hal ni semakin 
menunjukan bahwa dan un kerja TVR Parlemen tidak professional dan minimnya 
SOP dan Regulasi terkait proses Produksi Program Muiai Pra Produksi Hingga Pasca 

Produksi 

Dalam isu ml , saya sebagai bagian dari unit kerja Program dan Produksi TVR 
Parlemen , memiliki gagasan dan ide untuk membentuk dan menjalankan Integrated 

System Form yang menghubungkan ke masing-masing unit kerja terkait dimana 
terdapat daftar PlC , SLA per penyelesaian tahap demi tahapnya berapa han , hingga 
Notifikasi dan Pengingat apabiia dalam masa batas waktu maksimal pengenjaan , Si 

User tersebut belum selesai mengerjakan tugas tersebut . Hal mi selain mencegah 
kontak iangsung dengan user dan mencegah penularan virus covid 19 , juga sangat 
membantu daiam proses koordinasi dengan unit kerja terkait sehingga track record 
pengerjaan suatu produksi program dapat terorganisir dan terintegrasi dengan balk. 

Seiain itu pihak atasan.dalam hal mi adalah Kasubbag Program dan Produksi 
TVR Paniemen juga dapat r.eiakukan monitoring dan analisa kinerja masing-masing 
unit kerja terkait , dan apabila terdapat masaiah naik dari sisi internal maupun human 
eror juga dapat terdeteksi dengan cepat . sehingga kedepannya apabila terjadi 
keteniambatan dalam proses pengerjaan program produksi dapat diketahul apa sebab 
dan alasannya , serta nantinya sikap kompetitif dan tanggung jawab dari masing-
masing user terkait dapat bergerak ke arah yang iebih baik. 

Tanggung jawab moral apabiia deadline sudah terlewati , dan dapat dipantau 
oieh seiuruh bagman tenkait, menjadikan segala prosesnya menjadi transparan, selain 
itu dapat menjadi motivasi untuk menjadikan tools atau alat sistem mi menjadi bagian 
dari pembaharuan poia kerja dari yang tadinya konvensional atau manual , menjadi 

Tersistem dan Otomatis. 
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III. 	Isu Ke-3 

Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari lingkup DPR RI ke publik. 
akibat kurang optimalnya peran sosial media DPR RI dalam mengolah 
materi/bahan yang akan di produksi dan meniadi konten. 

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa 
siaran Iangsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat 
kelengkapan dewan Iainnya, serta memproduksi program acara dialog/talkshoW. 

Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di lingkungan 
gedung DPR RI Senayan JJcarta dan live streaming melalul situs www.dpr.go.id  

selain itu program record mz jpun live yang ditayangkan di TVR Parlemen juga dapat 
disaksikan ulang di channel youtube DPR RI setiap harinya staff bagian sosial media 
sharing dari TVR Parlemen akan mengupload hasil tayangan yang sudah berada di 

rundown acara setiap harinya. 

Pengambilan isu ini , di latarbelakangi dari tidak konsistennya tayangan 
program regular yang di upload di media sosial Youtube DPR RI setiap harinya, 
dkarenakan kurangnya hasil produksi program jadi yang ada di unit kerja TVR 
Parlemen , khususnya adalah dalam proses penyampalan informasi ke khalayak 
publik, terkait profil , dan apa saja yang dapat disampaikan dalam konten youtube di 
channel resmi DPR RI setiap harinya, baik itu acara rutin harian, mingguan , maupun 
program tertentu yang diproduksi oleh TVR Parlemen. Dimana ada empat program 
yang setiap harinya rutin ditayangkan yaitu Suara Parlemen Pagi, Warta Parlemen 
Suara Partemen Sore dan Erglish Parlementary.. 

Selain itu ada beberaa program khusus yang memang di produksi per minggu 
atau per bulan seperti , Parlemen Bicara, Mutiara Parlemen , Perempuan Parlemen 
dan Suara Dapil yang tujuannya dari seluruh program tersebut adalah membenikan 
dan mengedukasi publik disini khususnya adalah masyarakat Indonesia sebagai 
konstituen di DPR RI , yang berhak dan dapat memperoleh informasi terkini perihal 
kinerja wakil rakyat di DPR , aktifitas-aktifitas apa saja yang dilakukan , profil dewan 
dan lingkup kerjanya , hingga info dari hasil rapat komisi atau panipurna apa saja yang 
telah dilaksanakan oleh wakil rakyat tersebut. 
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Selama mi proses pengunggahan materi/konten berita dan non berita di media 
sosial youtube hanya dilakukan ketika program tersebut selesai ditayangkan dan tidak 
ada jadwal rutin terstruktur yang mengharuskan staff sosial media untuk rutin 
mengunggah nya ke kanal rrdia sosial youtube ditambah tidak adanya pengikatan 

PlC yang harus menyelesaiF n project menambah semakin lama dan tidak teraturnya 

tingkat Service Level Agreement ( SLA  ) dalam suatu proses kesatuan produksi 

program di TVR Parlemen. 

Saling tunjuk dan tidak terjadwal dengan baik dimana PlC tersebut harus 
menyelesaikan tugasnya sesuai dengan TUPOKSI di unit kerja masing-masing dan 

banyaknya project susulan sehingga penyelesaian produksi sebeiumnya menjadi 

semakin tidak terorganisir dengan baik. 

Dampaknya apabila Isu tersebut tidak segera diselesaikan adalah semakin 
lama dan Terhambatnya kelancaran proses produksi yang seiarusnya selesai dalam 
7 hari kerja, menjadi terlambat dan baru dapat terselesaikan setelah dilakukan proses 

Follow Up dan Interogasi beberapa unit terkait berulang kali Selain itu variatif 
program yang seharusny& sudah masuk dalam list unggah di Youtube menjadi 

tertunda dan akhirnya para jjbscriberdi channel youtube DPR RI yang tadinya rutin 

melihat dan menunggu acarL. dan program yang ada , menjadi kecewa dan tidak dapat 
menerima haknya sebagai khalayak masyarakat untuk menerima informasi yang tepat 
dan aktual di media eksternal DPR RI tersebut. Padahal Youtube Channel saat mi 
merupakan media utama penyampalan informasi yang paling cepat dan mudah untuk 

dijangkau seluruh elemen masyarakat. 

Dalam Isu mi saya sebagai bagian dari unit kerja Program dan Prod uksi TVR 
Parlemen , memiliki gagasan dan ide untuk membentuk dan menjalankan integrated 
Sistem Form yang menghubungkan ke masing-masing unit kerja terkait dimana 
terdapat daftar PlC SLA per penyelesaian tahap demi tahapnya berapa han, hingga 
Notifikasi dan Pengingat apabila dalam masa batas waktu maksimal pengerjaan Si 

User tersebut belum selesal mengerjakan tugas tersebut . Hal ini selain mencegah 
kontak Iangsung dengan user dan mencegah penularan virus covid 19 juga sangat 
membantu dalam proses kotrdinasi dengan unit kerja terkait sehingga track record 
pengerjaan suatu produksi bgram dapat terorganisir dan terintegrasi dengan baik. 
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Selain itu pihak atasan dalam hal mi adalah Kasubbag Program dan Produksi 
TVR Parlernen juga dapat melakukan monitoring dan analisa kinerja masing-masing 
unit kerja terkait, dan apabila terdapat masalah naik dari sisi internal maupun human 
eror juga dapat terdeteksi dengan cepat sehingga kedepannya apabila terjadi 
keterlambatan dalam proses pengerjaan program produksi dapat diketahui apa sebab 
dan alasannya serta nantinya sikap kompetitif dan tanggung jawab dari masing-
masing user terkait dapat bergerak ke arah yang Iebih balk. 

Tanggung jawab moral apabila deadline sudah terlewati dan dapat dipantau 
oleh seluruh bagian terkait, r.'ienjadikan segala prosesnya menjadi transparan, selain 
itu dapat menjadi motivasi u .uk menjadikan tools atau alat sistem mi menjadi bagian 
dari pembaharuan pola kerja dari yang tadinya konvensional atau manual menjadi 
Tersistem dan Otomatis. 

Dengan begitu pola Penyampaian Informasi dan Hak Masyarakat untuk 
berpendapat melalui media sosial DPR RI yaitu Youtube dapat berjalan dengan 
maksimal Informatif dan Transparan. Dimana kita ketahui bahwa peran Media 
Sosial sebagai Media Pelayanan Publik yang baik disini, erat kaitannya dengan DPR 
RI sebagai bagian dari pemegang dan pembuat kebijakan di Pemerintahan Republik 

Indonesia. 

B. Penetapan Isu Prioritas 

Isu Ke-1 
• Kurang Maksimalnya Mekanisme Pengelolaan ASN dalam Bagian Unit Kerja 

TVR Parlemen. 

Isu Ke-2 
• Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR RI 

Isu Ke-3 
Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari lingkup DPR RI ke publik 
akibat minimnya peran sosial media DPR RI dalam mengolah mateni/bahan 
yang akan di prod uksi dan menjadi konten di youtube channel resmi DPR RI 
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B. I Teknik Analisis isv 

Dalam menentukan C 	Isu yang akan diambil pada tugas ml, penulis 

menggunakan analisa tapisan USG (Urgency, Seriousness, and Growth ) dan metode 

pendalaman isu fishbone. 

Untuk mendukung dan sebagal indikator penentuan angka dan tingkat Urgency, 

Seriousness, dan Growth yang akan penulis paparkan pada metode tapisan isu 

(USG) dalam hal mi akan di deskripsikan pendalaman indikator isu per kategori 

sebagal berikut: 

Tabel 3.1 Deskripsi Kriteria Urgency 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 
5 Sangat Mendesak Harus segera dilakukan dalam kurun waktu dekat 
4 Mendesak Harus dilakukan dalam kurun waktu dekat 
3 Cukup Mendesak Sebaiknya dilakukan dalam kurun waktu dekat 
2 Kurang Mendesak Tidak harus dilakukan dalam kurun waktu dekat 
1 Tidak Mendesak Bisa tidak dilakukan dalam waktu dekat 

Tabel 3.2 Deskripsi Kriteria Seriousness 

NiIai indikator 
5 Sangat Serius 
4 Serius 
3 Cukup Serius 
2 Kurang Serius 
I Tidak Serius 

Deskripsi Indikator 
Sangat berpotensi menimbulkan masalah lain 
Berpotensi menimbulkan masalah tam 
Cukup berpotensi menimpulkan masalah lain 
Kurang berpotensi menimbulkan masalah lain 
Tidak berpotensi menimbulkan masaiah lain 

Tabel 3.3 Deskripsi Kriteria Growth 

Nilai 	 Indikator 	 Deskripsi Indikator 
5 	Sangat Cepat Memburuk 	Isu sangat cepat memburuk apabila tidak segera 

diatasi 
4 	Cepat Memburuk 	 Isu cepat memburuk apabila tidak segera diatasm 
3 	Cukup Cepat Memburu 	lsu bmsa cepat memburuk apabila tidak segera diatasi 
2 	Kurang Cepat Membu c 	Isu kurang cepat memburuk apabila tidak segera 

diatasi 
1 	Tidak Cepat Memburuk 	Isu tidak cepat memburuk apabila tidak segera diatasi 
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Tabel 3.4 Teknik Tapisan Isu ( USG): 

No. 	 isu Kriteria I Jumlah 1 Prioritas 

1. 	Kurang 	Maksimalnya 	Mekanisme 3 3 4 10 III 

Pengelolaan 	ASN 	dalam 	Bagian 	Unit 

Kerja TVR Paritmen. 

2 	Tngginya 	Intc,isitas tayangan yang di5 
f5  4 14 

Rerun pada TVR Parlemen DPR RI 

3. 	Kurang 	maksimalnya 	penyauran 4 4 3 11 

informasi dari Iingkup DPR RI ke publik 

akibat minimnya peran sosial media DPR 

RI dalam mengolah materi/bahan yang 

akan di produksi dan menjadi konten di 

youtube channel resmi DPR RI 

17 



Gambar 3.5 Metode Pendalaman Isu ( Fishbone) 
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B. 2 Identifikasi Core Isu 

Sebagai sebuah televis di internal pemerintahan (DPR RI) TVR Parlemen 
memiliki tantangan sendiri yang tidak dialami oleh televisi swasta lainnya. Jika televisi 
swasta tidak memiliki keterikatan terhadap penggunaan anggaran dan birokrasi 
negara, maka TVR Parlemen dalam kinerjanya sangat bergantung pada anggaran 

dan birokrasi yang telah ditentukan oleh pemerintah Indonesia. 

Karena memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan negara, maka 
fungsi televisi untuk edukasi dan memberikan pendidikan masyarakat menjadi sangat 
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penting untuk dipertimbangkafl dalam menyusun program produksi dan tayangan 

TVR Parlemen. 

Alasan tersebut sudah terjawab dengan adanya sejumlah program TVR Parlemen 
yang juga mengedukasi masyarakat seperti program Warta Parlemen, Suara 
Parlemen, Parlemen Bicara 3edah RUU dan Perempuan Parlemen. Selain itu TVR 
Parlemen telah konsisten dalam menyelenggarakan siaran langsung kegiatan Rapat 
Paripurna DPR, Rapat Komisi hingga Pidato Kenegaraan di setiap 16 Agustus tiap 

tahunnya. 

Namun, atas program yang sudah cukup balk tersebut tidak diimbangi dengan 
langkah untuk meningkatkan varian program yang lebih intens balk dalam jumlah 
tayangannya maupun ragam program yang dapat dijadikan agenda rundown acara 
setiap harinya. Ada beberapa cara untuk meningkatkan ragam program yang dapat 
ditayangkan di TVR Parlemen DPR RI, salah satunya adalah dengan memperbaiki 
system kerja yang ada melalul sistemasi secara berkelanjutar. antar bagian terkait. 

Bagian produksi dan program di TVR Parlemen merupakan bagian primer yang 
paling menentukan terkait proses produksi program mulai dari konseptor, produksi 
pengawasan proses , hingga finalisasi sampai program atau acara tersebut dapat 
ditayangkan di khalayak, b " melalui siaran di TVR Parlemen , maupun di Media 
Sosial milik DPR RI. Rangkaian proses produksi sendiri dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu Pra Produksi adalah tahapan dan persiapan untuk syuting seperti pemilihan 
pemain dan kru , lokasi dan perencanaan waktu syuting . yang kedua ada Proses 
Produksi yaitu tahap dimana semua materi berupa gambar , suara , dan efek-efek 
visual yang masih mentah direkam pada saat syuting, dan selanjutnya adalah Pasca 
Produksi yaitu tahap editing materi gambar, suara , dan efek-efek visual yang telah 
diambil pada tahap prod uksi hingga menjadi final dan slap ditayangkan. 

B. 3 Penyebab Isu 

Persoalan tingginya intensitas tayangan reruns di TVR Parlemen bisa disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti kurang adanya stok produksi program yang siap tayang 

adanya aktifitas reses di p.rlemen yang dilakukan setelah selesai masa sidang 
biasanya dilakukan antara 3-4 minggu di wilayah dapil masing-masing, dalam 
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masalah ini tayangan yang biasanya didominasi dengan tayangan live rapat komisi 
tiap harinya menjadi berganti menjadi tayangan reruns rapat komisi sebelumnya, 
webinar online , maupun penayangan program acara yang telah ditayangkan 

beberapa kali sebelumnya. 

Bagian program dan produksi parlemen dalam hal ml yang memiki jobdesk untuk 

merancang dan memproduksi program dihadapkan dengan tantangan kurangnya 
koordinasi dan deadline serta leadtime pengerjaan yang Kurat terstruktur, yang 
mengakibatkan rencana tayangan program menjadi jauh diundur dan tidak sesuai 
dengan rencana jadwal penayangan sebelumnya yang telah direncanakan. Tidak 
adanya penentuan PlC dan SLA dalam proses pengerjaan antar unit kerja terkait 

menjadi penyebab tidak tepq ,,  waktunya proses produksi program suatu tayangan di 

TVR Parlemen. 

Saling tunjuk dan adanya system pembagian kerja Work From Home dan Work 
From Office menjadi alas an utama, selalu mundurnya deadline dan finalisasi 

pengerjaan suatu program. Maka dari itu dalam hal mi dibutuhkan adanya form yang 

dapat menjadi bagan dalam perencanaan produksi program dan sebagai track record 
media agar nantinya tahap demi tahap dalam proses pengerjaan produksi program 
dapat terstruktur dengan baik, dalam segi jangka waktu pengerjaan tiap bagian terkait 
maupun siapa saja PlC yang bertanggung jawab dalam project program tersebut. 
Selain itu perlu adanya otomasi sistem yang dapat dijangkau dan diproses oleh 
seluruh bagian terkait mengingat di era saat ml proses kerja sudah sangat did ukung 

dengan teknologi dan komputerisasi yang sangat membantu dan memudahkan kita 

dalam proses kerja sehari-hari. 

B. 4 Dam pak Isu 

Tingginya Intensitas tayangan reruns di TVR Parlemen mi akan berdampak pada 

turunnya antusiasme jumlah penonton, karena program dan acara yang monoton 
Dampak secara langsung tersebut akan membawa dampak ke lain hal seperti: 

Turunnya Citra TVR Parlemen di mata masyarakat dan lingkup Internal 

DPR 

Adanya penyampaian berita yang berulang dan tidak uptodate/terkini 
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Terbentuknya sifat kurang kreatif dan produktif dalam lingkup internal 
melihat tidak adanya stimulus untuk memproduksi program-program baru 

yang lebih menarik 

Munculnya campl n dari Anggota DPR atau Tenaga Ahli Anggota terkait 
penayangan profil dan berita yang berulang kali ( berita sudah tidak layak 

tayang) 

C. Gagasan Pemecahan Isu 

Berdasarkan analisa kasus dan pendalaman isu yang dilakukan, penulis 
merekomendasikan beberapa hal untuk dijadikan gagasan kreatif penyelesaian 

Isu diantaranya sebagai berikut: 

Perlu dibuatriya form deadline pengerjaan yang berisi SLA pengerjaan dan 
PIG nya terkait proses produksi program secara by sistem 
Perlu adanya standarisasi dan SOP terkait jumlah program dan tayangan 

yang proporsional i TVR Parlemen 

Perlu adanya mo itoring terkait rundown dan penetapan varian program 
tayangan setiap harinya untuk program atau acara reruns yang akan 

ditayangkan 

Memperbanyak stock produksi acara yang dapat ditayangkan saat jadwal 

reses anggota 

Dijadwalkan forum atau agenda rapat bersama unit-unit terkait untuk 
menyelaraskan kekurangan dan kelebihan program dan apa yang harus 

diperbaiki kedepannya 

Memberikan sistem Reward and Punishment untuk menstimulus masing-
masing PlC untuk dapat mengerjakan tugas nya tepat waktu 
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Tabel 3.6 Matrik Pemilihan Gagasan Prioritas dengan Analisis U.S.G 

Perlu dibuatnya form deadline pengerjaan yang 0 

berisi 	SLA pengerjaan 	dan 	PlC 	nya terkait 
proses produksi program secara by sistem 

Perlu 	adanya 	standarisasi 	dan 	SOP 	terkait 3 	3 	2 	8 	V 
jumlah program dan tayangan yang proporsional 
di TVR Parlemen 
Perlu adanya monitorin] terkait rundown dan 4 	3 	3 	10 
penetapan 	varian 	prevam 	tayangan 	setiap 
harinya untuk program 	tau acara reruns yang 
akan ditayangkan 
Memperbanyak stock produksi acara yang dapat 3 	2 	2 	7 	VI 
ditayangkan saat jadwal reses anggota 
Dijadwalkan forum atau agenda rapat bersama 4 	4 	4 	12 	III 
unit-unit 	terkait 	untuk 	menyelaraskan 
kekurangan dan kelebihan program dan apa 
yang harus diperbaiki kedepannya 
Memberikan sistem Reward and Punishment 4 	3 	2 	9 	VI 
untuk menstimulus masing-masing PlC untuk 
dapat mengerjakan tugas nya tepat waktu 

Berdasarkan Analisis USG tersebut di atas, maka gagasan yang dipilih adalah 
gagasan ke-1 dengan rumusan gagasan yaitu : Membuat Integrated System Form 

pada portal website internal TVR Parlemen DPR RI. 

Yang dimaksud dengan Integrated System Form adalah adanya formulir yang 
tertera pada pilihan opsi di website internal TVR Parlemen DPR RI yang dapat 
diakses oleh seluruh staff d i bagian unit kerja dari Iingkup TVR Parlemen DPR RI 
Tujuannya adalah agar data dan formulir yang sudah terisi dapat dimonitoring track 

record nya sampai due date berakhir baik oleh antar unit kerja maupun untuk 
evaluasi atasan terkait. Selain itu juga terdapat rekap dari PlC dan SLA dari masing-
masing bagian unit kerja yang terlibat dalam suatu proses produksi program di TVR 

Parlemen DPR RI . E-Form mi juga dapat di akses tanpa melakukan kontak Iangsung 

dengan PlC tersebut , hal mi juga turut mendukung sistem pola kerja baru yang 

menerapkan jaga jarak atau self distancing, mengingat saat mi kita masih berada 

dalam sikius dan kondisi pandemi Covid 19 

1 

2. 

42 

4 

5 
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BAB IV 
RANCANGAN AKTUALISASI 

Tabel 4.1 Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja 	 Subbagian Program dan Produksi Televisi Parlemen 

Identifikasi Isu 	: 1) Kurang Maksimalnya Mekanisme Pengelolaan ASN dalam Bagian Unit Kerja TVR Parlemen. 

Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR RI 

Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari Iingkup DPR RI ke publik akibat minimnya peran sosial media DPR RI dalam 
mengolah materi/bahan yang akan di produksi dan menjadi konten di youtube channel resmi DPR RI 

Isu yang Diangkat 	Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR RI 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Kinerja Proses Produksi Program di TVR Parlemen DPR RI melalui Integrated System Form 

2. 
Konsultasi clengan 
Kasubbag 
Program dan 
Produksi TVR 
Parlemen 

3. 
1 .Menentukan Agenda 
Konsultasi dengan 
kasubbag Program 
dan Produksi TVR 
Parlemen. 

Koordinasi dengan 
penyelia bagian 
program TVR 
Parlemen. 

Konsultasi dengan 
rekan CPNS di unit 
kerja TVR Parlemen 

  
1. Surat Mengawali kegiatan ml saya 
keterangan akan menentukan agenda 
melaksanakan untuk melakukan konsultasi 
kegiatan dengan kasubbag Program dan 

Produksi TVR Parlemen. 
Setelah menentukan agenda 
saya akan melakukan 
koordinasi dengan penyelia dan 
stake holder yang berhubungan 
dengan isu yang akan saya 
angkat pada rancangan 

 
Dengan adanya komunikasi yang 
baik, seperti konsultasi antara 
pegawai dengan pimpinan TVR 
Parlemen DPR RI, maka akan 
mendukung pencapaian salah satu 
visi dari Instansi DPR RI yaitu 
mampu melakukan koordinasi 
integrasi dan sinkronisasi rencana-
rencana kerja sesual dengan tujuan 
yang akan dicapal serta dapat 
diimplementasikan. Pelaksanaan 
kegiatan konsultasi dengan 
Kasubbag Program dan Produksi 
TVR Parlemen juga dapat 

 
Dengan memahami 
koordinasi yang baik antar 
pegawai dengan atasan dan 
pelaksanaan kegiatan 
konsultasi , maka nilai kode 
etik Setjen DPR RI yang 
professional dan Integritas 
dapat diperkuat 
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=1 
2. 	 3. 

terkait isu yang akan 
diangkat dalam 
aktualisasi 

4. 

1 .Surat 
keterangan 
melaksanakan 
kegiatan 

Surat 
Undangan 
rapat internal 

Tanda 
terima 

Absensi 
rapat internal  

 
aktualisasi (WoG) 
Selanjutnya hasil koordinasi 
dengan Kasubbag Program 
dan Prod uksi TVR Parlemen 
bahwa telah ditentukan 
agendanya saya akan 
melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kedua kepada mentor 
dengan sopan dan beretika 
(Etika Publik). setelah 
melakukan konsultasi saya 
akan meminta surat keterangan 
melaksanakan keg iatan yang 
ditandatangani oleh mentor dan 
coach (Akuntabilitas 
Mengawali kegiatan mi, saya 
akan melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kedua kepada mentor 
dengan sopan dan beretika 
Etika Publik). Kedua yang 
saya lakukan dalam 
mengimplementasikan gagasan 
saya adalah melakukan rapat 
internal terkait pembuatan 
Integrated System Form di unit 
kera terkait. 

 
mendukung misi Instansi yaitu 
memperkuat manajemen 
pengetahuan melalui peningkatan 
koordinasi antar pegawai. 

Pelaksanaan kegiatan rapat internal 
terkait kebutuhan adanya Integrated 
System Form pada proses produksi 
di TVR Parlemen DPR RI 
mengoptimalkan salah satu misi 
Sekjen DPR RI yaitu memperkuat 
penyelenggaraan fungsi dukungan 
penyiaran pemberitaan internal DPR 
RI Selain itu juga akan 
memperkuat salah satu visi Setjen 
DPR HI yaitu Setjen DPR RI yang 
Andal karer ra ruampu melakukari 
koordinasi Integrasi 

 

Dengan pelaksanaan 
kegiatan rapat internal yang 
terintegrasi maka nilai kode 
etik Setjen DPR RI yang 
professional dan akuntabel 
dapat diperkuat. 

2. Melakukan rapat 
internal terkait 
kebutuhan 
pembuatan 
Integrated System 
Form di lingkup 
unit kerja TVR 
Parlemen DPR RI 

1 .Melaporkan 
pelaksanaan kegiatan 
kepada Mentor 

2. Membuat dan 
mengirim surat 
undangan rapat 
internal untuk pegawai 
di subbagian program 
dan produksi TVR 
Parkmnn 
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TJ 

7. 2. 	 3. 	 4. 
Rapat antar 	5. Laporan 

pegawai di subbagian singkat rapat 
program dan produksi internal. 
TVR Parlemen 

Penyusunan 
laporan singkat terkait 
basil rapat internal 
mengenai kebutuhan 
pembuatan Integrated 
System Form di 
lingkup unit kerja TVR 
Parlemen DPR RI 

 
Untuk kegiatan rapat internal, 
yang terlebih dahulu saya 
lakukan adalah membuat dan 
mengirim surat undangan rapat 
internal untuk pegawai 
subbagian program dan 
produksi TVR Parlemen 
( Akuntabilitas ) Setelah 
seluruh pegawai menerima 
undangan saya akan 
melakukan persiapan rapat 
dengan membuat daftar absen 
( Akuntabilitas ),Selain itu 
saya akan melakukan 
pengecekan fasilitas yang akan 
dipakai ketika rapat sehingga 
rapat internal dapat 
terselenggara dengan baik dan 
tanpa kendala apapun 
(Pelayanan Publik), Dalam 
mengikuti rapat internal, jika 
terjadi konflik kepentingan 
dalam diri saya, antara 
memenuhi keinginan pimpinan 
yang subyektif dengan 
kepenitingan terkait yang 
obyektif terkait, Gagasan yang 
akan saya buat, maka saya 
akan memilih kepentingan 
obyektivitas pemenuhan 
kebutuhan pembuatan 
Integrated System Form di unit 
kerja (Anti Koru psi) 

 
Dan Sinkronisasi rencana-rencana 
kerja sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai serta dapat 
diimplementasikan 
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6. 
Pelaksanaan kegiatan koordinasi 
dengan tim IT TVR Parlemen DPR 
RI , yang sinergis akan mendukung 
pencapaian salah satu visi Setjen 
DPR RI yang Andal yaitu Setjen 
DPR RI yang mampu melakukan 
koordinasi, Integrasi , Dan 
Sinkronisasi rencana-rencana kerja 
sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai serta dapat 
diimplementasikan 

Dengan koordinasi yang baik 
antar unit instansi seperti 
Subbagian Program dan 
Produksi dengan Tim IT internal 
TVR Parlemen DPR RI , maka 
nilai Setjen DPR RI yang 
Integritas dapat diwujudkan 

1. 
3. 

2. 3. 4. 5. 
Melakukan 1.Melaporkan 1.Surat Sebelum melakukan koordinasi 
koordinasi dengan pelaksanaan kegiatan keterangan dengan tim IT di Iingkup unit 
Subbagian Teknis kepada mentor melaksanakan kerja TVR Parlemen DPR RI 
TVR Parlemen kegiatan saya akan melaporkan 
DPR RI 	terkait 2. Membuat surat pelaksanaan kegiatan ketiga 
kebutuhan permohonan 2. Surat kepada mentor dengan sopan 
pembuatan kebutuhan pembuatan permohonan dan heretika ( 

Etika Publik) 
Integrated System Integrated System kebutuhan Kegiatan ketiga yang saya 
Form di unit kerja Form di unit kerja TVR pembuatan lakukan dalam 
TVR Parlemen Parlemen DPR RI Integrated mengimplementasikan 
DPR RI System Form di gagasafl saya adalah 

3. Mengirimkan surat unit kerja TVR melakukan koordinasi dengan 
permohonan ke Parlemen DPR Tim IT internal TVR Parlemen 
Subbagian Teknis RI DPR RI 	(WoG ), Pertama 
TVR Parlemen DPR saya menyusun surat 
RI dengan tanda Tanda permohonan kebutuhan 
terima. Terima pembuatari Integrated System 

Form di unit kerja TVR 
Menghubungi Parlemen DPR RI Yang 

Subbagian Teknis ditujukan untuk tim IT Internal 
TVR Parlemen DPR TVR Parlemen DPR RI 
RI untuk Follow Up. (Akuntabilitas), Langkah 

selanjutnya adalah saya akan 
Memastikan tim IT menghubungi tim IT Internal 

TVR Parlemen TVR Parlemen DPR RI untuk 
menerima informasi Follow Up terkait pembuatan 
Kebutuhan Integrated System Form di unit 
pembuatan Integrated kerja TVR Parlemen DPR RI, 
System Form di unit Jika mengalami kesulitan 
kerja TVR Parlemen dalam melakukan Follow Up, 
DPR RI saya akan terus bekerja keras 

dan memikirkan gagasan 
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6. VA 

Menunjang pencapaian Misi Setjen 
DPR RI yaitu memperkuat 
penyelenggaraan fungsi Integrasi 
antar bagian di unit kerja , Melalui 
pembuatan Integrated System Form 
pada rangkaian proses produksi 
program di TVR Parlemen DPR RI 
dan tentunya akan meningkatkan 
koordinasi antar pegawai sehingga 
kelancaran dan tepat waktu dalam 
proses produksi program. 

Setjen DPR RI yang 
Transparan, akan mewujudkan 
nilai kode etik Setjen DPR RI 
yang professional dan Integritas, 
dengan adanya Integrited 
System Form tentunya akan 
meningkatkan koordinasi antar 
pegawai di Iingkup unit keria 
TVR Parlemen DPR RI sebagai 
lembaga supporting system 
DPR RI akan terwujud 

1 .Melaporkan 
pelaksanaan kegiatan 
kepada mentor. 

2. Melakukan 
koordinasi dengan tim 
IT internal TVR 
Parlemen DPR RI 
untuk melakukan 
pendataan PlC dan 
Unit kerja terkait 
proses Pasca 
Pmdtjksi Program di 
TVR Parlemen DPR 
RI 

3. 4. 5. 
kreatif sehingga saya bisa 
menerima konflrmasi dari tim IT 
tersebut 

( 
Anti Korupsi), 

Ketika mekakukan koordinasi 
dengan tim IT, saya akan 
melakukan komunikasi yang 
baik dan menggunakan etika 
yang benar sehingga tim IT 
menerima informasi kebutuhan 
akan pembuatan Integrated 
System Form di unit kerja TVR 
Parlemen DPR RI Dengan baik 
( 

Etika Publik) 
1 .Surat Mengawali kegiatan ini, saya 
Keterangan akan melaporkan pelaksanaan 
melaksanakan kegiatan keempat kepada 
kegiatan mentor dengan sopan dan 

beretika ( 
Etika Publik), 

2. Integrated Setelah itu saya akan 
System Form berkoordinasi dengan tim IT 
untuk internal Parlemen DPR RI 
rangkaian dalam rangka melakukan 
pasca produksi pendataan dan pengecekan 
program TVR penggunaan user interface dan 
Parlemen DPR e-form yang telah dibuat ( WoG 
RI 	. ), 

Ketika melakukan pendataan 
dan pengecekari penggunaan 
e-form yang digunakan saya 
akan melakukannya dengan 
transparan dan adil 
( Antikorupsi - Etika Publik) 

4. Membuat 
Integrated System 
Form pada 
rangkaian proses 
produksi program 
di TVR Parlemen 
DPR RI 
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- 

 

2. 

5. 	Melakukan rapat 
sosialisasi 
Integrated System 
Fnrm di lingkup 
unit keria TVR 
Parlemen DPR RI 

3. 
Melakukan 

pengecekan dan 
Follow Up Berkala 
dengan tim IT Internal 
TVR Parlemen DPR 
RI 

Membuat 
Integrated System 
Form pada rangkaian 
proses produksi 
program di TVR 
Parlemen DPR RI 

Pengecekan hash 
pembuatan Integrated 
System Form yang 
telah dibuat serta 
melakukan testing trial 
and eror pada 
sistemlportal yang 
dibuat 

1 .Melaporkan 
pelaksanaan kegiatan 
kelima kepada mentor 

2. Menyusun surat 
undangan rapat 
sosialisasi Integrated 
System Form yang 
telah dibuat di Iingkup 

4. 
3.Dokurnentasi 
Pembuatan 
Integrated 
System Form di 
portal web 
internal TVR 
Parlemen DPR 
RI 

4. Berita acara 
pembuatan 

1 .Surat 
keterangan 
melaksanakan 
keqiatan 

2. Surat 
Undangan 

5. 
Setelah dilakukannya 
pendataan dan pengecekan 
saya akan 
meng implementasikan 
penggunaan Integrated 
System Form mi pada 
pengaplikasian Rangkaian 
proses produksi program di 
TVR Parlemen DPR RI 
(Komitmen Mutu) , Langkah 
berikutnya adalah melakukan 
pengecekan terhadap E-Form 
yang telah digunakan 
(Akuntabilitas), Ketika 
melakukan pengecekan 
Integrated System Form di 
masing-masing computer PlC 
yang terllbat, saya akan 
bersikap sopan dan 
menghargai pendapat sesama 
pegawai di unit kerja TVR 
Parlemen DPR RI (Etika 
Publik) 
Mengawali kegiatan saya akan 
melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kelima kepada 
mentor dengan horrnat dan 
beretika ( htilka I-'ubIIK), 
Dalam kegiatan rapat 
sosialisasi mi, yang terlebih 
dahulu saya lakukan adalah 

 

Pelaksanaan rapat sosialisasi 
penggunaan Integrated System 
Form yang transparan akan 
mendukung salah satu misi Setjen 
DPR RI yuilu riiuiuiziku.t 
penyelenggaraan fungsi dukungan 
antar unit kerja dalam lingkup 
supporting lembaga DPR RI serta 
pencapaian visi Setjen DPR RI 

 

Dengan pelaksanaan kegiatan 
rapat sosialisasi yang adil maka 
nilai kode etik Setjen DPR RI 
yang integritas dapat diperkuat 
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2. 	 3. 	 4. 
unit kerla TVR 	rapat 
Parlemen DPR RI 	sosialisasi 

3.Mengirim surat 	3. Tanda 
undangan rapat Terima 
sosialisasi sosialisasi 
Integrated System Absensi 
Form untuk setiap rapat 
pegawai di Iingkup sosialisasi 
TVR Parlemen DPR 
RI dengan tanda Laporan 
terima. singkat hash 

rapat (Notulen) 
4. Melaksanakan 
rapat sosialisasi 
penggunaan 
Integrated System 
Form dalam proses 
produksi program di 
TVR Parlemen DPR 
RI. 

5. 
membuat dan mengirim surat 
rapat sosialisasi cara 
pengaplikasian Integrated 
System Form yang dibuat dan 
diperuntukan untuk seluruh 
pegawai di unit kerja TVR 
Parlemen DPR RI 
( Akuntabilitas ) Setelah 
seluruh pegawai di unit kerja 
TVR Parlemen DPR RI, soya 
akan melakukan persiopan 
rapat dengan membuat daftar 
absen (Akuntabilitas) 
Selain itu soya akan 
melakukan pengecekan 
fasilitas yang akan dipakai 
sehingga rapat sosialisasi 
dapat terselenggara dengan 
baik dan tanpa gangguan 
(Pelayanan Publik), Dalam 
rapat sosialisasi, saya akan 
menghargai pendapat orang 
lain terkait gagasan/ide yang 
telah saya buat ( Etika Publik) 
Selain itu saya juga akan 
berani mengemukakan 
pendapat jika terjadi 
penyalahgunaan Integrated 
System Form oleh pegawai di 
unit kerja TVR Parlemen DPR 
RI (Anti Korupsi ), Setelah 
rapat sosialisasi soya akan 

 
Yaitu menjadi Sekretariat Jenderal 
yang Andal yang mampu melakukan 
koordinasi, integrasi , dan 
sinkronisasi rencana-rencana kerja 
sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai serta dapat 
diimplementasikan melalui 
sosialisasi Integrated System Form 

7. 
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6. 

5. 
Menyusun laporan singkat 
rapat sosialisasi sebagai 
perwujudan tanggung jawab 
saya ( Akuntabilitas) Dalam 
penyusunafl laporan singkat 
tersebut, soya akan 
menggunakan teknik berfikir 
kreatif untuk meningkatkan 
mutu laporan singkat sehingga 
dan waktu ke waktu selalu 
terdapat peningkatan kualitas 
dalam penyusunan laporan 
tersebut. ( Komitmen Mutu) 
Sebelum melakukan 
monitoring pasca 
pengaplikasian gagasam 
kreatif yaitu Integrated System 
Form menggunakan metode 
kuesioner, soya akan 
melaporkan pelaksanaan 
kegiatan keenam mi kepada 
mentor dengan sopan dan 
beretika ( Etika Publik), 
Kemudian saya akan 
menyusun formulir kuesioner 
berdasarkan indeks kepuasan 
masyarakat (1KM ) terkait 
penggunaan lrwgiireC 
System Form dengan 
menggunakan google form 
(Pelayanan Publik - WoG) 

2. 3. 	•11 	
4. 

Melakukan proses 1.Melaporkan 	1. Surat 
Monitoring dan 	pelaksanaan kegiatan metaksanakan 
Evaluating dari kepada mentor kegiatan 
pengaplikasian 
gagasam kreatif 2. Menyusun formulir 2. Print out 
yaitu Integrated kuesioner monitoring formulir kuesioner 
System Form tentang penggunaan yang telah diisi 

Integrated System sebagai bahan 
Form dengan google evalausilfeedback 
form. yang diberikan 

seluruh pegawai 
3. Membagikan link di unit kerja TVR 
penqisian kuesioner Parlemen DPR RI 
penqqunaan 
Integrated System 3. kekapan 
Form pada rangkaian kuesioner 
proses produksi monitoring 
program di TVR penggunaan 
Parlemen DPR RI Integrated 

, 

6. 

Pelaksanaan monitoring 
pengaplikasian gagasam kreatif 
yaitu Integrated System Form di 
unit kerja TVR Panlemen DPR RI 
yang terukur akan mendukung 
pencapaian salah satu misi Setjen 
DPR RI yang Profesional yaltu 
Setjen DPR RI yang mempunyai 
kompetensi untuk mendukung 
pelaksanaan tugas dan fungsi DPR 
RI secara balk don henar,  
Kompetensi untuk mendukung 
pelaksanaan tugas dan fungsi DPR 
RI tersebut dapat diwujudkan 
derigiri sdui IYU fvlui itui it 19 d!tfl 
Evaluasi pengaplikasian gagasan 
kneatif antar pegawal di unit kerja 
terkait, sehingga dapat 
meningkatkan koordinasi 

7. 

Dengan pelaksanaan kegiatan 
monitoring pengaplikasian 
gagasam kreatif yaitu 
Integrated System Form di unit 
kenja TVR Parlemen DPR RI 
yang menghasilkan rekapan 
kuesioner yang objektif dan 
transparan, maka nilai kode etik 
setjen DPR RI yang Akuntabel 
akan terwujud 
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VA 2. 	 3. 	 4. 	 5. 	 6. 
4. Menyusun laporan 	System Form 	Setelah formulir kuesioner 	Antar pegawai di unit kerja 
rekapan hasil 	 pada 	 dibuat, saya akan membagikan subbagian program dan produksi 
kuesioner monitoring 	rangkaian 	kuesioner tersebut kepada 	TVR Parlemen DPR RI 
dan evaluating 	proses 	seluruh kepada seluruh 
kegiatan 	 produksi 	pegawai di unit kerja 

program di 	Subbagian program dan 
5.Membuat video 	TVR Parlemen produksi TVR Parlemen ( Anti 
testimony terkait 	DPR RI 	Korupsi ), Pembagian 
komentar perwakilan 	 kuesioner tersebut akan saya 
bagian terkait pasca 	 lakukan secara online menggun 
pengaplikasian e-form 	 akan google form sehingga 
pasca produksi 	 akan Iebih efektif dan efisien 
program di TVR 	 dalam penyusunan rekapannya 
Parlemen 	 (WoG - Komitmen Mutu), 

Setelah itu saya akan 
menyusun rekapan hash 
kuesioner tersebut secara 
objektif dan jika ada tekanan 
dari pihak manapun, saya tetap 
akan menjaga objektifitas 
penyusunan rekapan kuesioner 
tersebut ( Anti Korupsi) 
Dalam penyusunan rekapan 
kuesioner tersebut , saya akan 
menggunakan teknik berpikir 
kreatif untuk bisa lebih efektif 
dan efisien dalam 
menghasilkan rekapan 
kuesioner yang berkualitas 
(Komitmen Mutu) 

. Keterkaitan Substansi 	. Kontribusi Tehadap Tujuan 	Penguatan Nilai Organisasi.1 



I 
7. 

2. 	 3. 4.  
Menyusun 	1 .Melaporkan Surat Sebelum melakukan kegiatan 
Laporan Hasil 	pelaksanaan kegiatan keterangan penyusunan laporan hasil mi, 
Kegiatan 	 kepada mentor melaksanakan saya akan melaporkan kepada 

kegiatan mentor terkait kegiatan akhir 
2. Mengumpulkan yang akan saya lakukan 
bahan-bahan yang Laporan dengan hormat dan sopan 
diperlukan untuk hasil kegiatan santun  ( Etika Publik) 
laporan beserta Selanjutnya saya akan 

lampiran mengumpulkan bahan-bahan 
Menyusun laporan yang diperlukan untuk laporan 

hasil kegiatan secara jujur dan bertanggung 
jawab (Anti Korupsi), 

Melaporkan seluruh Setelah bahan-bahan 
hasil laporan kegiatan terkumpul, saya akan 
kepada mentor menyuSUn laporan dan 

presentasi hasil kegiatan 
( Akuntabilitas ) , Terakhir 
saya akan melaporkan seluruh 
hasil kegiatan tersebut kepada 
mentor 

( 
Etika Publik), Hasil 

dari adanya pembuatan 
Integrated System Form i ni 
juga turut meridukung program 
pemerintah siaga COVID 19 
karena tidak berkerumun dan 
tatap muka Iangsung 

Nasionalisme) 

6. 
Pelaksanaan kegiatan penyusunan 
seluruh laporan kegiatan yang 
efektif akan mendukung pencapaian 
vlsi Setjen DPR RI yaitu mampu 
bertanggung jawab atas tiap 
tindakan keputusan dan 
kebijakan melalui hasil laporan yang 
dapat dipertanggungjaWabkafl 

ii 
Dengan pelaksanaan kegiatan 
penyusunan laporan yang 
bertariggung jawab, maka nilai 
kode etik Setjen DPR RI yang 
Akuntabel dapat diperkuat 
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B. Jadwal Kegiatan 

TABEL 4.2 JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 
Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

No 
	

Ke9atan/Tahapan Kegiatan 
1. 

	

	Konsultasi dengan Kasubbag 
program & produksi TVR 
aMenentukan agenda konsultasi 
dengan kasubbag program & 
produksi TVR Parlemen 
b.Koordinasi dengan penyelia 
bagian program TVR Parlemen 
DPR RI 
c. Konsultasi dengan Kasubbag 
program & produksi TVR 
Parlemen 

2 
	

Melakukan rapat internal terkait 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System form pada proses produksi 
program TVR Parlemen 
a.Melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada mentor 

Membuat dan mengirim surat 
undangan rapat internal untuk 
pegawai di unit kerja terkait 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System form pada proses produksi 
program TVR Parlemen 

Rapat internal bagian program 
dan produksi TVR Parlemen 

Penyusunan laporan singkat 
terkait hasil rapat internal 
mengenai kebutuhan kebutuhan 
pembuatan Integrated System 

No 
	

Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

form pada proses produksi 
program TVR Parlemen 

3. 	Melakukan koordinsi dengan 
bagian tim IT Internal TVR 
Parlemen DPR RI 
a.Melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada mentor 

Membuat surat permohonan 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System form pada proses produksi 
program TVR Parlemen 

Mengirimkan surat permohonan 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System form pada proses produksi 
program TVR Parlemen 

Menghubungi tim IT Internal 
TVR Parlemen untuk Follow Up 

Tim IT Internal TVR Parlemen 
DPR RI menerima inforrnasi 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System form pada proses produksi 
program TVR Parlemen 

4. 	Membuat Integrated System form 
pada proses produksi program 
TVR Parlemen 
a.Melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada Mentor 
b. Berkoodinasi bersama tim IT  

MEI 
	

.iui 	- 
nrI1!1II 

JU LI 
II I iii T iv 

MEl 	 JUNI 	 JLLI 
II I III j IV 	I 	I ii  {iii-.1--i ..  
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Internal TVR Parlemen terkait 
format dan konsep user interface 
Integrated System Form 

Pembuatan proses coding untuk 
pengaplikasian Integrated System 
Form 

Pengecekan intranet sebagai 
media penggunaan Integrated 
System Form di unit kerja TVR 
Parlemen DPR RI 

5. 	Melakukan rapat sosialisasi 
penggunaan Integrated System 
Form di unit kerja TVR Parlemen 
DPR RI 
a.Melaporkari pelaksanaan 
kegiatan kepada mentor 

Menyusun surat undangan 
rapat sosialisasi penggunaan 
Integrated System Form yang 
telah dibuat untuk pegawai di unit 
kerjaTVR Parlemen DPR RI 

Mengirim surat undangan rapat 
sosialisasi penggunaan Integrated 
System Form dengan tanda terima 

Melaksanakan rapat sosialisasi 
penggunaan Integrated System 
Form 

6. 	Melakukan monitoring dan 
evaluasi pasca penggunaafl 

- Integrated System Form 
a.Melaporkari pelaksanaan 

- kegiatan kepada mentor 
Menyusun formulir kuesioner 

tentang penggunaan Integrated 
- System Form 

Membagikan forniulir kuesioner 
penggunaan Integrated System 

No 	Kegiatan/Tahapan Kegiatan MEl 
	

JUNI 
	

JULI 
iiliiiliv 
	

II 	III TIT 
	

Iv 
form pada proses produksi 
program TVR Farlemen 
d. Menyusun rekapan hasil 
kuesioner 

7. 	Menyusun laporan hasil kegiatan 
a.Melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada mentor 

Mengumpulkan bahan-bahan 

L 	yang diperlukan untuk Iaporan 
Menyusun laporan hasil 

kegiatan 
Menyusun presentasi hasil 

laporan kegiatan 
Melaporkan hasH laporan 

kegiatan kepada mentor 
Mempresentasikan hasil 

rancangan dan laporan aktualisasi 
diri dengan mentor dan coach 

H 
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F. Tabel 4.3 Evidence - based Isu dalam Rancangan Aktualisasi 

NO. PROGRAM TANGGAL NARASUMBER PRODUSER DAN ASPROD KET 

Anwar Hafid/ F-PDEKOMRAT! In House I 
14 Januari 2021 

SULAWESI TENGAH/ 
Acong dan Laras 

Ontime 

Rifqinizami! F-PDlPerjuanganl In House! 
PARLEMEN 21 Januari 2021 

Kalimatan Selatan I 
Acong dan Laras 

Late 
BICARA  

AA. Bagus Adhi Mahendra DAPIL I 
29 Maret - 1 April 2021 Acong dan Human 

Late Putra! F.PGOLKAR/ Bali 

Dr. Sofyan Tan! F-PDIP! DAPIL/ 
28 April - 1 Mei 2021 Acong dan Hilman 

Late Sumatra Utara I 

Puteri Komarudin! F-PGOLKARI In House! 
18 Januari 2021 Lambang, Mario dan Nana Ontime Jabar VII 

Lisda Hendrajoni I F- In House! 
PEREMPUAN 16 Maret 2021 Lambang, Mario dan Nana 

 P.NASDEM/ Jateng IV 0 ntime  
PARLEMEN 

In House I Andi Yuliani Paris! F.PAN! 
23 Ma ret 2021 Lambang, Mario dan Nana Late SULAWESI SELATAN II 

DAPIL/ 
19 Feb-21 Feb 2020 Fathan! F-PKBI Jawa Tengah II Adry dan Roy 

Late 

 SUARA DAPIL 22 - 26 April 2021 Jimmy Demianus Ijie, SH (A- 
Jaka 

DAPIL! 

264!F.PDIP/Dapil Papua Barat) Late 

17-21 April 2021 I Korrang Koheri, S.E. (No. 154! Acong dan Laras DAPIU 
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F. PDIP/Dapil Lampung II) Late 

I Nyoman Parta (A- 	232/ F- DAPIL/ 
24 April - 27 April 2021 

PDIP/ Dapil Bali) 
Adri dan Putri 

Ontime 

DAPI LI Jimmy Demianus Ijie, SH (A- 
27 - 29 April 2021 264/F.PDIP/Dapil Papua Barat) 

Sanika Ontime 

H.M. Salim Fakhry (A-265/ F. DAPIL/ 
1-4 Mei 2021 Roy dan Nana 

Late Golkar/ Dapil Aceh I) 

Johan Rosihan! F.PKS/ NTB I I In House / 

3 Februari 2021 Sabar Menghadapi Ujian di Era Acong dan Putri Ontime 

Pandemi  
Ledia Hanifa! F.PKS/ Jawa Barat In House / 

10 Februari 2021 
Il Menjadi Manusia Pembelajar 

Acong dan Putri 
Ontime 

Ledia Hanifa/ F.PKS/ Jawa Barat 
In House / 

10 Februari 2021 Il cerdas literasi pilar kemajuan Acong dan Putri 
Lzite 

umat dan bangsa  
Jazuli Juwaini/ F.PKSI Banten Ill In House / 

19 April 2021 Acong dan Putri 
zakat mal dan zakat fitrah Late  

Jazuli Juwaini/ F.PKS/ Banten Ill In House / 
19 April 2021 I 	Acong dan Putri 

Late Ramadan bulan diturunkannya 

MUTIARA 

PARLEMEN 
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Al-Qur'an" tiga waktu mustajab 

Hillary Brigitta IasuU F-P In House! 
Adri dan Laras 

Nasdem! Sulawesi Utara Ontime 

Cen Sui Lan! F-P Golkar/ Kep. In House! 
Adri dan Laras 

Riau Ontime 
 PSA IMLEK 

Ichsan Soelistio/ F-PDIP! In House! 
Adri d an Laras 

Banten II Ontime 

Charles Honoris! F-PDIP! DKI In House! 
Adri dan Laras 

Jakarta III Ontime 

Puan Maharani! F-PDIP/Jateng In House! 

V - Ontime 

Sufmi Dasco ! F-P Gerindra! Adri dan Nana 
In House! 

Banten III Late 

PSA 

Aziz Syamsudin Golkar! 
Adri dan Calvin 

In House!  MENYAMBUT Pimpinan DPR RI 
Lariipung II Late RAMADHAN 

 
Muhaimin Iskandar! F-PKB! In House! 

Adri dan Nana 
Jatim VIII Late 

Rach mat Gobel/ F-P Nasdem! In House! 
Adri dan Calvin 

Gorontalo Late 
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In House! 
Agung Budi Santoso! Adri dan laras Ontirne 

In House! 
Novita Wijayanti! Adri dan Putri 

Ontime 

In House! 
Pimpinan BURT Evita Nursanty! Adri dan Iaras 

o ntirn e 

In House! 
Achmad Bakrie! Adri dan laras 

Ontime 

In House! 
Achmad Dirnyati Natakusumah! Adri dan laras 

Ontime 

In House/ 
Indra Iskandar Adri dan Calvin 

o nti me 

In House! 
Damayanti Adri dan Putri 

Ontime 
Kesekjenan 

In House! 
Setyanta Nugraha Adri dan Nana 

Ontime 

In House! 
Inosentius Samsul Adri dan Calvin 

o nti me 

Puan Maharani/ F-PDIP/ Jateng In House/ 
7. PSA IDUL FITRI Pimpinan DPR RI 

V - Ontime 
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Sufmi Dasco! F-F Gerindra! In House! 
Banten III Adri dan Nana 

Ontime 

Aziz Syamsudin I F-P Golkar! 

Lampung II 
Adri dan Calvin 

In House! 

Ontirne 

Muhaimin Iskandar I F-PKBI 

Jatim VIII 
Adri dan Nana 

In House/ 

Ontime 

Rachmat Gobel! F-P Nasdem/ 

Gorontalo 
Adri dan Calvin 

In House! 

Ontirne 

In House! 
Agung Budi Santoso! 

Adri dan laras Ontirne 

In House! 
Novita Wijayanti! Adri dan Putri 

Ontirne 

In House! 
Pimpinan BURT Evita Nursanty! Adri dan laras 

Ontirne 

In House! 
Achmad Bakriel Adri dan laras 

Ontirne 

In House/ 
Achmad Dimyati Natakusumahl Adri dan laras 

Ontime 

In House! 
India Iskandar Adri dan Calvin 

Ontime 
Kesekjenan 

In House! 
Damayanti Adri dan Putri 

Ontime 
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Setyanta Nugraha Adri dan Nana 
In House! 

Onti me 

Inosentius Samsul Adri dan Calvin 
In House! 

Ontime 

PSA HARI 

KARTINI 20 April 2021 Damayanti Adri dan Putri 
In House! 

Ont rn e 

8. 

- Summary: 

Dari 21 kegiatan Produksi Program terhitung mulai bulan Januari 2021 - April 2021 terdapat 12 proses produksi 
yang mengalami keterlambatan dalam proses produksinya/ tidak sesual dengan Due Date yang telah di tentukan 
produser, hal ini menjadi pertanyaan besar dan tidak diketahui alasan mengapa hal tersebut bisa terjadi, karena selama 
mi proses alur produksi masih konvensional dan non formal hanya mengandalkan Whatsapp ataupun berbicara saja 
secara verbal, tidak ada media yang dapat menaungi atau memfasilitasi proses tersebut menjadi lebih praktis, aktual 
dan efisien 
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Gambar 4.5 Mook-Up (User Interface) Integrated System Form 
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Gambar 4.6 Dokumentasi Konsultasi dengan Mentor dan Senior pada Unit Kerja 
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Gambar 4.7 Proses Koordinasi dengan Bagian Editior dan Grafis 

Gambar 4.8 Proses Koordinasi dengan Bagian IT dan Injest 
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Gambar 4.9 Proses Rapat Internal dengan Bagian Program TVR Parlemen 

Gambar 4.10 proses Koordinasi dengan bagian Administrasi TVR Parlemen 
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BAB V 
PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

TABEL 4.4 JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 
Matrik Jadwat Rencana Kegiatan Aktualisasi sesuai pelaksanaafl 

No 	KegiatanlTahapan Kegiatan MEl - - JUNI - JUU 
II III 

- 
IV 1. 	Konsuftasi dan Review Pasca 	I II III IV I II Ill IV I 

Presentasi Rancangan Aktualisasi 
dengan Kasubbag program & 
prod uksi TVR 
a.Menentukan agenda konsultasi 
& Review dengan kasubbag 
program & prod uksi TVR 
Parlemen 
b.Koordinasi derigan penyelia 
bagian program TVR Parlemen 
DPR RI 
c. Konsultasi dengan Kasubbag 
program & prod uksi TVR 
Pa rlem en 

2. 	Melakukan rapat internal terkait 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System Form pada proses 
produksi program TVR Parlemen 
a.Melaporkan pelaksanaan 
keg iatan kepada mentor 

Membuat dan mengirim surat 
undangan rapat internal untuk 
pegawal di unit kerja terkait 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System Form pada proses 
produksi program TVR Parlemen 

Rapat internal bagian program 
dan prod uksi TVR Parlemen 

Penyusunan laporan singkat 
terkait hasil rapat internal 
mengenai kebutuhan kebutuhan 
pembuatan Integrated System 
Form pada proses produksi 
program TVR Parlemen 

3. 	Melakukan koordinsi dengan 
bagian tim IT Internal TVR 
Parlemen DPR RI 
a.Melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada mentor 
b. Membuat surat permohonan 
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kebutuhan pembuatan Integrated 
System Form pada proses 
produksi program TVR Parlemen 

Mengirimkan surat permohonan 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System Form pada proses 
produksi program TVR Parlemen 

Menghubungi tim IT Internal 
TVR Parlemen untuk Follow Up 

Tim IT Internal TVR Parlemen 
DPR RI menerima informasi 
kebutuhan pembuatan Integrated 
System Form pada proses 
produksi program TVR Parlemen 

	

4. 	Membuat Integrated System Form 
pada proses produksi program 
TVR Parlemen 
a.Melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada Mentor 

Berkoodinasi bersama tim IT 
Internal TVR Parlemen terkait 
format dan konsep user interface 
Integrated System Form 

Pembuatan proses coding untuk 
pengaplikasian Integrated System 
Form 

Pengecekan intranet ( Trial and 
Eror Utility) sebagal media 
penggunaan Integrated System 
Form di unit kerja TVR Parlemen 
DPR RI 

	

5. 	Melakukan rapat sosialisasi 
penggunaan Integrated System 
Form di unit kerja TVR Parlemen 
DPR RI 
aMelaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada mentor 

Menyusun surat undangan 
rapat sosialisasi penggunaan 
Integrated System Form yang 
telah dibuat untuk pegawai di unit 
kerja TVR Parlemen DPR RI 

Mengirim surat undangan rapat 
sosialisasi penggunaan Integrated 
System Form dengan tanda terima 

Melaksanakan rapat sosialisasi 
penggunaan Integrated System 
Form 
e.Melakukan Pengaplikasian 
Program Aktualisasi ( sesuai 
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dengan PlC yang telah ditentukan) 

	

6. 	Melakukan monitoring dan 
evaluasi pasca penggunaan 
Integrated System Form 
a.Melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada mentor 

Menyusun formulir kuesioner 
tentang penggunaan Integrated 
System Form 

Membagikan formulir kuesioner 
(Google form ) terkait pasca 
penggunaan Integrated System 
Form pada proses produksi 
program TVR Parlemen 
d.Menyusun rekapan hasil 
kuesioner 
e.Melaporkan hasil rekapan 
kuesioner ke mentor 
f.Membuat video testimoni pasca 
dilakukannya pengaplikasian 
Integrated System Form 

	

7. 	Menyusun laporan hasil kegiatan 
a.Melaporkan pelaksanaan 
kegiatan kepada mentor 

Mengumpulkan bahan-bahan 
yang diperlukan untuk laporan 

Menyusun laporan hasil 
kegiatan 

Menyusun presentasi hasil 
laporan kegiatan 

Melaporkan hasil laporan 
kegiatan kepada mentor 

Mempresentasikan hasil 
rancangan dan laporan aktualisasi  
diri dengan mentor dan coach 
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B. Penjelasan Tahapan Kegiatan 

Berikut merupakan rincian dari tujuh tahapan dalam proses kegiatan aktualisasi 
saya yaitu Optimalisasi Kinerja Proses Produksi Program di TVR Parlemen DPR RI 

melalui Integrated System Form , dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah 
SWT dan dukungan dari mentor coach rekan-rekan cpns Iainnya serta seluruh 
stakeholder terkait yang turut serta mensukseskan kelancaran dari pelaksanaan 
rancangan aktualisasi mi, mulal dari awal hingga akhir proses aktualisasi berikut saya 
lampirkan rinciannya beserta evidence dari masing-masing tahapan kegiatan terkait 
rancangan aktualisasi yang saya buat. 

Penjelasan tahapan kegiatan mi terbagi kedalam empat tahap laporan mingguan 
yang masing-masing minggunya terbagi ke dalam sepuluh hari kerja dan terdapat 7 
tahapan utama dan 42 subbagian aktifitas yang kaitannya dengan kebutuhan 
perancangan awal hingga proses pengaplikasian serta evaluasi pasca penggunaannya. 

Selain laporan mingguan yang jumlahnya adalah empat minggu laporan penulis 
lampirkan juga form konsultasi dengan mentor dan coach I 

yang masing-masiflg 

tahapan terdapat catatan terkait rincian tahapan kegiatan per minggunya sehingga 
laporan ini merekap bukan hanya gambaran umum dan khusus dari rancangan hingga 
pengaptikasian kegiatan aktualisasi yang penulis buat , tetapi juga Iengkap dengan 
evidence yang terlampir dalam bukti foto , cuplikan chat di whatsapp , undangan rapat 
koordinasi , dan bukti laporan singkat di setiap kegiatan yang penulis jalani 

A.1 Kegiatan Minggu Pertama 

Pada minggu pertama pelaksanaan kegiatan aktualisasi , ada empat kegiatan yang 
penulis lakukan , yaitu yang pertama adalah melakukan review terkait hasil presentasi 
rancangan aktualisasi sekaligus berkonsultasi bersama rekan-rekan cpns Iainnya 
untuk sating sharing terkait rencana aktualisasi dan tahapan kegiatan kedepannya 
selain itu penulis juga membuat undangan rapat koordinasi dengan seluruh stakeholder 
terkait sekaligus membuat surat penugasan yang sudah di konfirmasi oleh mentor 
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untuk memberikan informasi kepada stakeholder terkait untuk dapat sating membantu 
berkoordinasi dan bekerjasama dalam seluruh proses kegiatan aktualisasi dari awal 
hingga akhir sampai dengan keberlangsungafl proses kerja kedepannya. 

Selain itu penulis juga Iangsung melakukan koordinasi dengan bagian yang 
paling substantif dalam kegiatan aktualisasi mi , yaitu pra koordinasi dengan bagian IT 
internal TVR Parlemen , untuk membicarakan desain user interface dan e-form pasca 
produksi yang akan dibuat. 

Nilal-Nilal ANEKA dan tiga mata pembelajaran lainnya terlampir dalam poin tabel 
4.1 disitu tertera lengkap baik kontribusi dengan unit kerja , nilai dan tujuan serta vlsi 
misi institusi yaltu Setjen DPR RI 
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f SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBOTO JAKARTA KODE P05 10270 
TEIP. (021) 5715 340 FAX (021) 5715 42315715 025 LAMAN vii.dpr.9oid 

Laporan Aktualilsasi Minggu ICe-i 

Nama 	Birno Pratama Puira 

NIP 	 299107312020121002 

Unit Kerja 	: 1VR Parlemen 

Isu 	 Tingginya Intensitas tayangafl yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR RI 

Gagasan 	OptimatisasI Kinera Proses Produksl Program di 1VR Parten'en DPR RI 

Melalul Integrated System Fain' 

No. Kegiatan 

I. 	sIcIaukan Revicw denan KasubbagTVR 

 Evidnce 

dilakukannya prcsciiaci aarIcrncnterka:tPzica 

'• 	

ags 

2 	Mcmbuat suntt pemberilahuan tugas dan 
nc1akukan rapat Iniernal anlar bagian lerkail 

pembuatan rancangan aktualisasi 

3. 	3erkoordinasi dengan bagian Ii ,ntcrnal tcrrr  
anC3ngufl User Interface Design yang akan di \. 
pIikasikan puda produk ra 	ingan asilisasi 

Jakarta. 17 McI 2021 

MengCtahuI, 

Coach 	 Mentor 

() 

Indra Cakra Buarsa, M.Si 	 Bayu Setadi. SIP 
NI . 199010032018011002 	 NIP. 197903262005021002 

Dipindai dengan CamScanner 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEARLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021)57174231 5715 925, WEBSITE www.dpr.gO.id  

jakarta. 5 Mci 2021 

Sifat 	:Dinas 
Derajat 	Segera 

Lampiran 
Hal 	 Undangan Rapat Koordinasi Pembuatan integrated System Form pada proses produkst 

program di TVR Parlemen DPR RI 

Yth: 
I. Pcnyelis IT & Injest 

Penyelia Editor & Grafls 
Koordinutor Program 
Tim rrogram & Produksi TVR Parlemen DPR RI 

S. Penvelia MCII 

Di Jakarta 

Bersama mi kami sarnpaikan dengan hormat, dalam rsngka Oplimatisasi kinerja prosea produksi program 
di TVR Parlemen DPR RI melalui Integrated Sr stem Form. 

maka kami mengwtdang saudara ur.tuk rnenghadiri rapat koordina.si  pads: 

Han 	Jum'at, 7 Mci 2021 
Pukul 	 13.00 WIB a/d 5elcsai 

Tempat 	: Ruang Rapal Kabag TVR Parlemen, Nusantara IV DPR RI, Sensyan, Jakarta 

Sehubungan dengan itu. diharapkan kehadiran saudara dalam Rapat Koordinasi tevsbut. 
Alas perhatian dan kerja samanya, kami ucopkan terima kasib. 

Kasubbag Program dan Produksi TVR Parlemen, 

V - _~A~hg 
Iavu Setiadi, SIP 

NIP. 197903262005021002 

Dipindai dengan CamSconner 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423/ 5715 925, WEBSITE www.dpr.go.id  

LAPORA1 SING KAT 

HrrgI 	ium'a, 5 Mci 2021 
Wakiu 	:11.00 WIB 
Tempat 	: Ruang Kaubag TVR Parlemen, Nusanlara IV DPR RI. Senayan, Jakarta 
Acara 	 Rapat Koordinasi Pengajuan Gagasan Pcmbuatan integrated System form 

1. 	Pendabuluan 
Bcrkcnaan dengan pelaksanaan aktualisasi dalam Lalaar CPNS yang diselenggarakan 
tahun 2021 guna mclaksanakan tugas pokok jurnalis berdasarkan SKP (Sasaran Kinerja 
Pcgasai) untuk kbih mengopitmalkan kincrja seluruh bagian terkail dalam prOses 
produksi program TVP. Par!cmcn DPR RI khusuanya dalam kcgiatan pasca produkti, 
yang dalam hal ml perlu nietakukan pengajuan gagasan kepada mcntor sekaligus 
kasubbag program dan produksi televisi. 

II. 	Keslrnpulan/Keputusnn 
Mcndukung adanya gagasan ide Optimalisasi kinerja proses produkal program di 
TVR PTIrTnCn t)I'R RI melalui integrated System Form 
Mendukung diadakannya rapat koordinasi dcngan stake holder terkalt. 

III. 	Penutup 

Ropat mi selesal pukul 11.45 WIB 

Kasubbag Program dan Produksi TVR Parlcmen, 

Bayu Setladi, SIP 
NtP. 197903262005021002 

-- 	 Oipindai dengan CamScanner 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (02 1) 5717 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id  

LAPORAN SINGXAT 

Hariilanggal 	.Ium at. 7 Mci 2021 
Waktu 	13.00 WIB 
Tempat 	: Ruang Rapat Kabag TVR Parlemcn Nu%antara IV DPR Ri. Senayan, Jakarta 
Acara 	: Rapat Koordinasi Pcngajuan Gagasan Pembuatan 1ng.gra:edSystem/orrn 

1. 	Pendahuluan 
Berkenaan dengan pelaksanaan aktualisasi dalam Latsar CPNS yang diseknggarakan 
tahun 2021 guna mclaksanakan tugas pokok jurnalis bcrdasarkan SKP (Sasaran Kinerja 
Pcgatvai) untuk lcbih mcngoptimalkan kinerja seluruh bagiari tcrkait dalani proscs 
produksi program TVR Parlcm:n DPR RI khususnya dalam kegialan pasca produksi,. 
Yang dalam hal ml, diperlukan rapat koordinasi antara Koordinator IT dan lngcst. 
Koordinator Editor dan Grafl5, Penyelia Program ( Produscr, Asprod dan Rundown ) dan 
tim Master Control Room ( MCR) 
KesimpulanlKcputusan 
I. Menyetujui diberlakukann)u gagasan ide Optimalisasi kinerja proses produksi 

program di TVR Parlemen DPR RI melalui IntegrafrdSysrem Form 
IL 	Mendtkung diberlakukannya pembuatan dan pertgaplikasian penggunaan Integrated 

item Form dalam proses pates produksi program TVR Parlemen DPR RI 
IlL 	Penulup 

Rapal mi selesai pukul 15.00 WIB 

Kasubbag Program den Produksi TVR Parlemen, 

Bayu Setiadi S.IP 
NIP. 19190326200502 1002 

Dipindal dengan CaniScanner 
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fs 	 SEKRETARIAT JENDERAL 
-'% DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPtJBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423/5715 925, WEBSITE : wwwdpr.go.id  

DAFTAR HADIR RAPAT HOORDINASI 

"Optim.Iisasl kinerja proses produksi program di TVIt Parkmen DPR RI 

mclnlui In:cgraled Sysrcn, Form" 

Tanggal :07 Mel 2021 

No Namo Jabatan Paraf 

 Robby Pcnyelia IT & Ingest 

 Ferdian Penyclia Pospro editor 

 Iwan H PcnycliaGrafls frtr 

 Johan 	 - Koordinator Program 7t. 
S Mn Produsir Program TVR Parlemen 

 Laras Asprod Program TVR Parlcnicn 

 Nanda P I'cnyclia MCR 

 Bimo Pratama Putra CPNS/Jurnalis 

Mengetahui, 

Kepala Subbagian Program dan Produkal TVR Parlemen 

Bayu Setladi, S.IP 

NIP. 197903262005021002  

Dipindal dengan CamScanner 
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USER INTERFACE DESIGN (Gagasan integrated System form) 

U 

-i- 	
- 

- - 

- - - ... 	 -.--- a 
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DOKUMENTASI KONSULTASI DENGAN COACH & RAPAT KOORDINASI DENGAN 
STAKEH OLDER TERKAIT 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE P05 10270 

TELl' (021) 5715 349 FAX (021)571742315715925. WESITE : www.dpr.gOJd 

Jakarta. 21 Mci 2021 

Sifat 	: Drnas 

l)crajat 	Segera 

L.ampiran 

Hal 	 Iindangan Rapat Soi.ia1isai Pcngap1ikaian Intcgraicd System Form 

YIh: 
I. Kepala SiiI, Haian Program dan Produksl 

KoordinatOr Progam 
Koordinator Edilor & Grafla 

Penyclia IT & Injc%t 

Pliakarl! 

I3crsarna mi kami sampaikan dengan bormat, berkcnaan dcngan Sasarna Kcrja litro 
Pcmbcritaan Sckretariat Jcndcral DPR RI sebagaimana dalam Peraturan Sckrctaris Jcndcral DPR 
RI No 10 taliun 2021 Icocang Rencona Strategis Sctjcn [)I'R RI Tihun 2020.2024 untuk 
mcningkatkan kinerja dalam prosec produksi program di TVR Partcmcii DPR RI . hal tcrscbut 
mcrupakan Rancangan Mltialisaci Pcscrla CI'NS TVR Parlemen a'n Wino Pratuma Putra 
S.l.Kom Maka kaini mengundang saudara untuk mcnghadiri rapal sosialisaci pada: 

Han 	 :3csmat72 Mci 2021 

Pukul 	: 10.00 \VII3 Vd scicsai 

Tempat 	: Ruang Rapat Kabag TVR Panlemen. Nusantaxo IV DPR RI, Scnayafl, Jakarta 

Schubungan dengan ilu. dihar.ipkan kchadiran caudara dalam Rapat Koordinasi tcrscbut. 
Alas perhaiian dais kcnja sarnanya, kami ucapkan cenma kasih. 

Kepala I3agian Tcicvist dan Radio Parlcmcn, 

Irlan S.S 	'.11SI 
NIP. 19650910!9g 02!006 

Dipindai dengan CamScanner 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN, JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021)571742315715925. WEBSITE : wwwdpr.go.id  

Lmpirin Nama Undangun: 

I - Jabathu 
I BayuSctiadi, SIP Kcpala Sub l3agtan Program danProduksi 

Krdinator Progam  oo 
Pcnycha IT & Injcst 

2 Jolian Bahtar Alam 
3 Robby 
4 r Fcrdian Pcnyctia Pospro Editor 
5 Isvan II Penyclia Gratis 

Dipind& dengan CamScanner 
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A.2 Kegiatan Minggu Kedua 

Di minggu kedua , ada tiga kegiatan yang penulis lakukan , yang pertama yaitu 

pembuatan Integrated System Form atau yang penulis namakan e-form pasca produksi 
TVR Parlemen , setelah minggu sebelumnya melakukan desain user interface yang 
penufls komunikasikan Iangsung dengan tim IT internal TVR Parlemen , berkoordinasi 

pair to pair membentuk adanya konsensus antara apa yang saya susun dan 
rencanakan sesuai dengan hasil akhir yang diharapkan , selain itu juga dengan 
berkoordinasi dengan masing- masing stakeholder , membuat saya semakin paham 
akan segala kebutuhan apa yang di butuhkan oleh masing-masing bagian terkait, yang 
nantinya akan di masukan ke dalam Integrated System Form. 

Setelah proses pembuatan e-form pasca produksi selesai , maka Iangkah 
selanjutnya adalah melakukan proses sosialisasi dengan seluruh bagian terkait , dan 
turut mengundang kepala subbagian TVR Parlemen dalam proses sosialisasinya 
selain menjelaskan Iangkah-langkah dalam pengaplikasian e-form tersebut penulis 
juga menjelaskan latar belakang , tujuan , dan harapan akan keberlangsungafl di 
Iangkah selanjutnya dari pengerjaan proses produksi program di TVR Parlemen 

Setelah melakukan proses sosialisasi , sebelum dilakukannya proses 
pengaplikasian dan e-form tersebut di dalam sistem internal TVR Parlemen , penulis 
melakukan trial testing and eror yang tujuannya adalah untuk melihat apakah form yang 
dibuat , langkah-langkah , mekanisme by sistem dari keseluruhan proses 
pengaplikasian form tersebut dapat berjalan dengan baik dan tidak terdapat kendala 
yang berarti. 

Nilai-Nilai ANEKA dan tiga mata pembelajaran lainnya terlampir dalam poin tabel 
4.1 disitu tertera tengkap baik kontribusi dengan unit kerja , nilai dan tujuan serta vlsi 
misi institusi yaitu Setjen DPR RI 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
--- 	

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 TELP. (021) 5715 349 FAX (021) 571542315715925 LAMAN : wi.dpr.goid 

Laporan Aktualilsasi MinggU Ke-2 

Nama 	: Bimo Pratama Putra 

NIP 	 199107312020121002 

Unit kerja 	TVR Parlemen 

Isu 	 T.ngglnya Intensitas tayangan yang d Rerun pada TVR Parlemen DPR RI 

Gagasan 	
Opttmalisasi Kinerja Proses Produksi Program dl TVS Parlemefl DPR RI 
Melalui integrated System Form 

o. 	 Keglatan 
I. 

(clakuk-an

ual IutcratcdSY51Cfl1 bornx ( E-forn, ) 
aman wcbsitc inlernal TVR Parlemen DP 
nu roduksi 	L

Z. 	sosialisasi dengan seluruh 
ho!dcr tcrkait rancangan akivalisasi yang 

lkan dklplikaSikafl dalarn prnscs kcrja pasca 

~—C,1'15

rodtiksi ro 'ram diTVR Parlcinen DPR RI 
akukan testing trial and cror dan proscs 
apIikaSiafl system integrated System Form 

Jakarta, 27 Mei 2021 

MengetahUl, 

Mentor Coach 

Indra Cakra Buana M.SI 
NIP, 199010032018011002 

Bavu Setiadl. SIP 
NIP. 19790326200502100 2  

Dipindal dengan CamScanner 
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SCREENSHOOT HASIL SHARINGYIDEO TUTORIAl. TATA CARA MENGGVNAKAN INTEGMI 
SYSTEM FORM Dl SELURUH UNIT BAGIAN YANG BERKAITAN 

eOrairq purr, di iUdi 	hdt ri, 	i 	.:' 

rhnpjt membaca atu mendenqarkr. 

202105-19-16-02-30.mp4 

http://1 0.33.0.1 0/si stemtvr20l 8/ 

Itu video dan link riya bisa di share ya 
mas di group editor kalau misal ada yang 
ditanyakan bisa WA ke saya 

Terima Kasih 
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Progmm 
 Aldik 

Full Virtual 
1. Baleg Jam 13.00 & 15.00 

Terimakasih 

2l28iiOQ14 

MAS bayu TVR DPR Ri 
Live: 
1 10.00 Paripurna (live report setelah Supar) 
7 17 fl( (eteIh paripuma) Pansus RUU La.. 

Siap Mas Bayu 

Asalamualaikum rekan-rekan program, 
terkait rancangan aktualisasi saya untuk 
e-form pasca produksi program berikut 
saya kirimkan video tutorial pengisian 
form yg bisa di akses pada link website 
internal TVR. 

2021 -05-1 9-1 6-02-30.mp4 

http:// 11133  0 10lsistemtvr2018/ 

Link nya tersebut diatas 

Apabila ada kendala atau ada yang perlu 
ditanyakan, dapat PM ke saya ya.. atas 
perhatiannya saya ucapkan terima kasih 
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KEGIATAN SOSIALISASI INTEGRATED SYSTEM FORM DI UNIT BAGIAN TERKAIT SESUAI 
DENGAN JOBDESK NYA MASING-MASING 
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A.3 Laporan Minggu Ketiga 

Pada minggu ketiga , adalah saat nya untuk melakukan proses pengaplikasian 
basil dari aktualisasi yang penulis buat yaitu Integrated System Form yang 

menggunakan hasil produksi program dari awal bulan Mel hingga pertengahan bulan 

juni 2021 hal mi menjadi perhatian yang cukup krusial dari penulis, mengingat minggu 
tersebut adalah puncak dari proses yang selama ini dilakukan memastikan seluruh 
bagian terkait sudah memahami alur dan proses dari pengisian dan tata cra kebijakan 
form pasca produksi tersebut , maka dari itu penulis juga selalu turut serta di setiap 
proses pengaplikasian eform pasca produksi tersebut , selain itu penulis juga 
melakukan review perdana dan pra evaluasi yang tujuannya adalah untuk melihat 
kesulitan apa saja yang dialami oleh masing-masing bagian terkait. 

Selain itu penulis juga membuat surat review dan melaporkan poin-poin penting 
apa saja yang akan disampaikan dalam agenda rapat konsultasi per minggu dengan 
mentor dan coach, sehingga kedepannya dapat dilakukan proses koreksi berkala dan 
menetapkan pertanyaan apa saja yang akan diberikan pada proses monitoring dan 
evaluasi di minggu ke empat nantinya 

Nilai-Nilai ANEKA dan tiga mata pembelajaran lainnya terlampir dalam poin tabel 
4.1 disitu tertera lengkap balk kontribusi dengan unit kerja , nilai dan tujuan serta vlsi 
misi institusi yaitu Setjen DPR RI 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA  JLN. JENOERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 TELP (021) 5715 349 FAX (021)5717423/5715925. WEBSITE www.dpr,g0.id 

Jakarta. 4 Juni 2021 
- 

Sifat 	Dinas 

Derajat 	: Segera 

Lampiran 	- 

Hal 	 Undangan Rapat Evaksi pasca pcnggunaan Jn:egro:edSySlcflt Fonn 

Yth 
I. Pcnclia Program dan rroduksi 

Tim IT & lngcat TVR Parirmen 
Tim F.ditnr & Gralis iVit Parlemen 
TIm Program dan Produkcl TVR Parlemen 

IN Jakarta 

Bcrkcnaan dengan pclaksaan gagasan OptimaHsasi kincrja proses produksi program di TVR Parlcincn, guna mendukung Sasaran Kincrja Pgawai .akni mcminntaIisir komunikasi langsung da mengoptimalkan koordinasi antar bagian tcrkait dalam proses produksi program dengan menggunakai c-form pasca produksi program yang terdapat pada websitc inicrnal TVR Parlemen. maka ka,ri mengundang saudara unuk mcnghadiri rapat koordinasi pada: 

Hari 	 Selasa, E Juni 2021 
Pukul 	 10.00 WIll sid selesal 
Tempat 	Kuang Rapal TVR Panlensen. Nusantafa IV DPR RI. Senayan. Jakatia 

Sehubungan dengan itu. diharapkan kchadiran saudara dalam Rapat Evaluasi tctsebut. Atas penhalian dan kcrja sarnanya, kami ucapkan tenma kasih. 

Kepala Sub Bagian Program dan Produkai TV 

Bavu SrtiadLS.IP 
NIP. 197903262005021002 

Dipindai dengan CamScanner 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423! 5715 925, WEBSTE wrw.dpr.goid 

Limpirarl Nama Undngan: 

arna Jb a hn Penyclia Progrim & Produksi TVR Parlemen 

obby 	Sutub 	adit 	krisda {Tim IT & Ingest TVR Parlenien 

Perwakilan Tim F.dtor & Grafls Tim Editor& (irats TVR Parlernen 
4 Alt Asprod & Produsr Tim Editor Naskah TVF( Parlemen 
5 1 Perwakilan Tim Rundown Tim Rundown & MCR TVR Parkrnen 

Dipindal dertgan CamScanner 

76 



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 /5715 925, 1EBSITE : www.dpr.go id 

JaI.ana, 8 Juni 2021 

LAPO RAN SIN GKAT 

Ilari)Tanggal Sclasa, 8 Juni 2021 

	

Waktu 	11.00 

	

Tempat 	Ruang Kasubbag TVR Parkmcn. Nusantara IV Dl'R RI, Scnayan, Jakaria 

	

Acam 	Rspal Pra Evaluasi pasca pengaplikasian bit' rated System Form 

I. 	Pcndahuluan 

Rcrkcnaan dcngan discicnggarakann)a proses pengaplikasian project aktualisasi datam 

Dildat Latsar CPNS DPR RI 2021. yaltu mcngoptimalkan proses pasca produksi program 

dengan mengtxnakart e.form hIIegratL'd Stiiem Form 'wang dapal mcnghubungkan 
keseluruhan Srakd,c,t.Irr terkait di datamnys , yang dalam hal ini adalah kaitannya dengan 

proses pm evaluasi dari di aplikasikanna integrated System Form terebut 

	

H. 	Nesimpulan 

Adanya c-form integrated System Form yang dgunakan unluk melakukan proses pasca 

produksi sangat membantu scluruh bagian tcrknii , karcna scisin sudab by sistem 
terdapat juga rmtnder danjangka sakrn pengerjaan yang tcr record jelas di datam form 
tersebut. 

Tetap melakukan pendampingan , apabila ada tim kerjn di unit kcrja tcrkait mengalami 

kesulitan dalam proses pengerjannva 

Orgoni:im memory, mcminimalisir koniak Iangsung, dan niampu dipan!au okh atasan 

terkait juga metnudahkan dalam proses resiew kincrja di masing-masing bagian 

	

lii. 	Penutup 

Rapat mi sclesai pukul: 1145 WIB 

KepIa Sub Bagian Program dan Produksi TV 

Bauti SetiaiIi, Sit' 

NIP. 197903262005021002 

Dipirtdai denqan CamScanner 
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I I 	rri 1 , P) ,PM) y I k At ii MCR 

Oft 	f 	;AU&SI DEII.GAN PENIELIA PROCAM & PROL)UKI 

- 

a 

Uipiflaal a engcri LduI.dIIuIeI 
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4 

FOTO 	1ViLV) DAN IVALUASI nFNAN PENVELIA FETITOR & GRAFIS 

u,pnoai (JeFlydil 
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1 Dotimefltas' chat denafl PlC terIcait bgan Lditor Produlkst Program 

w. 

liii duitcir .riiiI editor - ijduh 
bii (3kE3 'sv€ii iiyiii tudi I,fl; 

1 	3 	 . 

Fi,,ri iril 

i&irII,eri Bjearn kriii.iih 

r\,1jQ 

(iduh Ci! t,L1.ttiri 

E,ticttIrya . . 

ckc'c t(.lIlii.I k.SIi f1.i 

I .tc.Ii .;I p 	 i.t.; ttJitcfl proçjrzirri riya 

PA ui di r, . nfvvisn 

	

.3!ir zk dijtturuti i!rrtLJ.i (f1I.ilIr1yL 	......... 

ETttiut 	 ziktLj 	 tugaS-cpriz 
k!j ij.i •t..,. 	bhi C)1 tidali hwkwk 

4dir',, i1 Vd iri. II *ri, tc!rciy1r;. Wiri(IV_ r.yI, 
brl3t1, ik htr. pi it ri. Ciii i, pra.  

cricii. tD.iyLi. cjai ida. arrltri, F,Utrl. !izi,Uifli. 

yr_i ,io 

I:3ki: rr;cikaslh m&15t 10 .   

css  

);)rid.1 clet'qHl .... rncririr 
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7. Dokumentast hasil chat deng.n bag;an if dan ingest teric.it pta evaluasi aktualisasi 

-- 

Ucthh 

Udh çw tflJbtá( 

L31sn toçpn ekarang 

Oie rrs. robby matul riuwuri 

Oke2 ryias 

Adr. ofwkio, i,ep. frrdyar, wnd. 
tnlun. iI.har, putr rhori. pras, syriuI. 

erij. b5yu. Qarda. urte,1, putri, IitnUrIi. 
Ofl() 

ttu yj eustor pfoçjrwil mas lobby 

ksudOy 

Vç1 u'iih iI ya ruus 

ud h 

Oke mar.  

Okc rTS 

a 

Dupindai ciengan uamsc&iiier 
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A.4 Laporan Minggu Ke Empat 

Pada minggu ke empat , penulis melakukan proses monitoring dan evaluasi terkait 
kegiatan pasca pengaplikasian Integrated System Form di minggu ketiga penulis 
menyusun daftar pertanyaan apa saja yang akan diberikan dalam format google form, 
setelah menyusun pertanyaan , penulis melakukan koordinasi dengan mentor terkait 
pola dan daftar pertanyaan tersebut. 

Setelah itu , penulis juga membuat surat penugasan dan surat tugas terkait tugas 
pengisian google form , yang diisi oleh seluruh stakeholder terkait , setelah melakukan 
informasi dan memberikan link pengisian form monitoring dan evaluasi , penulis 
melakukan proses review dan resume pasca pengisian form tersebut selain itu penulis 
juga melaporkan hasil kesimpulan dan analisis tersebut ke dalam laporan singkat dan 
menginformasikan serta mendiskusikannYa dengan mentor dan coach 

Selain itu , penulis juga melakukan pengambilan video testimoni perwakilan dan 
masing-maSing stakehoder terkait , bagaimana manfaat, apa saja yang harus dibenahi 
dan kritik saran pasca pengaplikasian Integrated System Form. 

Nilai-Nilai ANEKA dan tiga mata pembelajaran Iainnya terlampir dalam poin tabel 

4.1 disitu tertera Iengkap baik kontribusi dengan unit kerja , nilai dan tujuan serta visi 
misi institusi yaitu Setjen DPR RI 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

r— 	DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLK INDONESIA 
JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925 LAMAN wwwdpr.go id 

laporan Aktualilsas! Minggu Ke-4 

Nama Bimo Pratama Putra 

NIP 199107312020121002 

Unit Kerja TVR Parlemen 

Isu flngginya Intensitas tayangan yang dl Rerun pada TVR Parlemen DPR RI 

Gagasan Optimailsasi Kinerja Proses Produksi Program dl IVR Partemen DPR RI 

Melalui Integrated S'stem Form 

N0H  

I. \lemhual ibnn monitoring )an evaluasi dengan 
cntgunakan google lorm 

2. Menginformasikan ke seluruli siakcholder terkait 

nngenai pcniisian form nrnnitoring & cvalua-si 

1 	Icakukirn rrs iss dan incranikum dari 1a,i1 
xngisian cs a! tiast mealui google form 

4. 	lemhuat video lestirnoni icrkait h.isildanipasea 

cngaplikasian Inkgrztcd S%ctt?nI but,,: 

Evidance 

lertampir l)ihas.ah 

Terlampir t)ibawah 

Terlampir Dibawah 

Jakarta, 14 Juni 2021 

Mengetahul, 

Coach 
	

Mentor 

6--- 	 - 

India Cakra Buana, M Si 
	 ayu Setiad, S.IP 

NIP. 199010032018011002 
	

NIP. 197903262C0502 1002 

Oipindai dengan CamScanner 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

% 	 JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 571742315715925. WEBSITE 	w.dpr.9O.Id 

Jakana. 14 Juni 2021 

LAPORAN sINc;KAT 

I lavifTonggal : Jumat. II Juni 2021 

	

Waktu 	:08.00 

	

Tempat 	Ruang TVR Parlcmn. Nucantara IV DI'R RI. S.,nan. Jakafla 

	

Aara 	: Pengisian Googk Form untuk ci Ilitorilig dan cvaluaci pacca pngapIi1c.asiafl 
.SI(I!I't !c.rp, 

I'vndahuluan 
Berkcnaan dcngan discknggarnkannya proscs pcngaplikadan pnfi'ct akivalicasi d*Iarn Di kiat 
1.3t.car CI'NS DPR RI 2021, aitu mcngopiimalkan proses pacca prtidLIksi prograiii . dengan 
mcngunakan c.fbrin I;,Iigrifcd Svtii"n Fiwn, sang dapat mcnghuhungkan kcscluruhan 
Swk'/iuIder terkail di dtlarnnya . yang dalam hal mi adatah k.aitannya dengan proses cvaluasi 
dan monitoring melalul niedia gciglc form. pasca pcnpp!ukasran 1,,i&'rat'd Sim Fnrrn 
trsehut. 

	

II. 	Kecimpulan 
90% responden mcraakan kemudahan dan mcmperccpat koordinasi antar bagian terkait 
dengan adanya Integrated stem Form 
Dengan adan3 Integrated Sslcm Form nicrnpcngaruhi budaya kcrja baru dan scmukin 
incinperbaiki cbs kcrja bagian tcrkait akan ketepatan scaktu dan tanggung jawab PlC 
I erkait. 
Stok program yang akan ditayangkan kctika proces reses bcrlangsungjuga ada peningkaton 
dari pro5cs duraai pcngcrjaannya schingga setnakin meminimalisir adan)a tayangan yang 
di Rerun 

\lastikan ena kritil, dan saran niemh.mgun akan di recicc di iahapsclanjutnya yaitu untuk 
rencana jangka panjang 

	

Ill. 	I'CflutUp 

Ilacil kesintpulan mi merupaLn basil pasca pcngaplikasian lntcgratcd Ss1cm Form di Minggu 
peliama linga minggu kcdua bulanjuni 2021 

Kepala Sub Bagian Program dan Produkai TV 

~W-- 
 , Bau Setiadi. s.ir  

NIP. I9790326200502 100 

Dtpindai derigari CamScanner 
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::.  

po'an mingyLi 4 C.  upoae  junW 19 
U fl 

Piak4Sh mas Bay.i 

4 MaLain juga IL 

I 	ikI,r1 

waka!oh mas byu 

<Lau tesQk jam 10 bgaimafla mas 

Ass.r.wb rekan2 xogram 
sekatian sebacai sa'ah salu taapan dan 
tugas axtua!15351 saya tentang pengai 
e-forn pasca poduks, nchon dibantj 
wluangkai waklunya sebentar untuk si 
kuesoner di google f.ym beikut iniya, 

tehmakasi 

Sarna2 

IyaboLet 

Oesok semcntara dijathkan jam 10 
ya 

S'nog4 Q  tl.) agenda Iatn 

dL.aTh mas Bayu •, 

Sama2 EL 

L)tpincmi aengri L,d11Cd' 
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Ku aja mas abs gt uah 
sarni samii 

Adin, Bfw3n, sp, teron  Alrdi, rayl, 

ikbar, putn, din, pras, j3msuI, 
send. tayu, Qand& omen, putri, hanum, 
yono 

Oke nlakas!h mas 10 

11 g_iJ 	 L.  

hUn !/fos.e/MmkpAKzvZYXQYOl 

Maskns 

ni tolong dsi ya form online 

sinya 10 perlanyaan 

Bisa di shared group ingest ya mas 
1! 

Makasih 

httrj/fons,iekpArceZ? 

Kepada selunuh uni: kea dior mohon 
untuk negs form evalua§ beikut ya, 
trim kcih 

oke masam 

Ig di rurrah duka dl 

Okemas.. 	JV 

Uipindui denqan u9rn;canrer 
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. 	U 

Seberepe efeklif perentuan PlC dn 

lead Time pergef'aan pawD produks 

program erhadaD kebcrlangsungan 

proses DengeljMn h.ngga slap tayan? 

o ndakefthill 

J Cukup Ef.klI 

o 
o S.ngit 

Dengan aanya e-form posca produksi 

epakah dapat memininialisir miss 

toinunkesi cner bog.on tcrkai' 

o T4.b 

o Cijiup bvpeNsth 

o 
o SwgM belpeftWoh 

Apakab daom proses pergisan c-form 

ada hal yang stit Ctau semakn 

momudaIkan proses kera artcr begian 

terkalt ? 

o cukup 

o MeMWIhkw 

o  

Dengan adanya e-forn, pasca produksi 

apakah dapat memaksimalkan stock 

acara program yang dapat ditayangkan 

pada saat reses 

o stock berkurnng 

o stock cukup 

0 Stock banyk 

() Stock sangat banyak 

Apakah tampilan dan e-iomi pasca 

produksi sudah baik dan memudahkan 

penggurlaannya 

o Ktnng balk 

o 
o Balk 

o Sangat baik 

Apakall tenggung iawab  kera arsca 	 Coba utarakan kritik dan saran anda 
semaJn mersbaik setelah adanyc 

m 	 , 	
terkait pasca pengapkasian e-form 

kebljaknglr 
	/ 

P DrOcLiki program tu, sebut 7 • 	 pasca produksi di website intern& 1VR - 

- 

Dipindal dengan CamScanner 
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t_) z,tock sangat oanya 

Apakah tampilan dan e-form pasca 

produksi sudah baik dan memudahkan 

penggunaannya 

c 
0 Cukupbalk 

O Balk 

o Songat balk 

Coba utarakan kritik dan saran anda 

terkait pasca pengaplikasian e-form 

pasca produksi di webs ite internal TVR 

Panlemen DPR RI tersebut ? 

Your answer 

Ibmft] 

Never submit passwords through Google Forms. 

This corr v is neither created nor endorsed by Googte. 
- Terms of Service - Ei!yicyEg9sy 

NMI 	 Goo 	ormc 

Dipindal dengan CamScanner 
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FOTO DOKUM1.TASL FINAF D[NGAN MENTOR 

Ulpincal aenqan 3[T1(dI 
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KARTU BIMBINGAN AXTUALISASI MENTOR 

Nama 	 : Bimo Pratarna Putra. S I l<om. 
NIP 	 199131072020121002 
UnstKerja 	 TVR Parlemen 
Jabatan 	 Jurnalis 
Isu Gagasan 	Optimalisasi Kinerja Proses Produksi Program di TVR Parlemen DPR RI MelaIui 

Integrated System Form 

Kegatan 1 	 Konsultasi dengan Kasubag Program dan Produksi 1VR Parlemefl OPR 
RI ( Pasca Ujial Rancarigan Aktual,sas') 

Penyelesaiafl Kegiatan 
Catatan Mentor Paraf 

Mentor 

Tahapan kegiatan. 	 - L.-j 
1 	Melakukan review pasca upan 

Ui rancangan aktualisasi 
2. 	Mernbuat surat pemeritahuan 

tugas & rapat internal dengan 
mas;ng.maSing stakeholder tertcait 
kegiatan aktualisasi yang akart 
dibuat 

3 	3 Berkoordinasi dengan bagian F 
Internal terkait pembuatari desain 
dan user interface dan e-form 
yang akan dibuat 

Output kegiatariterhadap pemecahan 
Isu, 

Rangkuman hasit diskusi singkat 
dengan mentor 
Masukan dan arahan dan niasãng- 
masirig Unit terkait Integrated 
System Form 

3 	Tampilan yang gunanya urituk 
meniudaPkan hasil e-form yang 
akan diaplikasikarl kedepannya 

Keterka,tan Suostansi Mata pelatihan. 
Akuntabilitas 	Nasiorialisrne, komitrnefl 
mutu 	dan pelayaran publik 
Kontnbusi Terhadap Vlsi- Miss 
Organisasi 
1 	Terwu1udnyan nilai-flhlai setjen 

DPR RI yang akuntabel 
Penguatan Nilai Organi5asi. 

Dipindai dengan CamScariner 
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Kegiatan 2 	Melakukan rapat internat ( berkoordinasi dengari seluruh bagian terkait 
kebutuhan proses pembuatan Into grated System Form) 

- 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paral 
Mentor 

Tahapan kegiatan; 
1 	Melakukan review dengan seluruh .. 

bag ian terkait 
2 	Membuat laporan singkat terkait  

kritk dan saran dan show on hasil . 	 . 

User Interface yang ada 
Output kegiatan terhadap pemecalian 
su: 
I. 	Dapat mengetahul kondsi terkini 

dan kondisi yang diharapkan 
kedepnnya 

2. 	Dapat menjadi tolak ukur tingkat 
propors;onaltas dari pembuatan 
Integrated Systcm Form 

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; 
Pjwntabihtas 	eika publik 	komitmen mutu 
dan WC9 

1. 	Kontribusi Terhadap Vlsi- Misi 
Organisasi 	Terwujudnyan nilai- 
nilai setjen DPR RI yang 
akuntabel 

Pengatan Nilai Organisasi:  

Dipindai dengari CamScanner 
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Kegiatan 3 	 Melakukan koordinasi dengan bagian teknis di TVR Parlemen ( Baguan 

Internal IT Janngan terka proses User Interface Design yang akan dibuat 

untuk gagasan aktualisasi) 

Penye!esaian Kegiataru Catatan Mentor Parat
Mentor 

Tahapan kegialari; ------- 

Mernastkan user interface final 
yang akan dibuat sudah sesual à-vP 
dengan kebutuhan masung-masin 
stakehoder terkait 
Metakukan diskusi dengan mentor 
te'kaut User Interface yang akan 
duapIikasuan di sustem internal 
TVR Partemen 

Output kegatanterhadap pernecahan 
usu. 
1. 	Mernastikan terlebih dahulu akan 

mekansrne dan tahaparu dan 
pengisuar User Interface yang 
akan dibuat 

Keterkatan Sutsiansi Maa pe'atuhan. 
Akuntabilitas 	korntmen mutu. wog 

ian pelayanan publuk 
Kontribusi Terruadap Vusi- Misi 

1. 	Terwuudnyan nilai-niiai setjen 
DPR RI yang akuntabel 

lrganusasi . Peng.atan N i tai Org3nisasi;  

Dupindal dengan ComScanner 
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Kegiatan 4 	 Pembuatan rangka;an coding dan fnalusaSi dari ide gagasan yaltu 
Iritealec1 System Form (ditakukan juga prosos testing trial and eror pada 
ststem/porta1 yang akan Cigunakan) 

Penyetesaian Kegiatan 
Catatan Mentor Parat 	I 

Mentor 

Tahapan kegiatan. 
1 	Membuat Integrated System Form 

'- .7. 	Membuat pra pengaplikasiandari 
proses pengislan Integrated 4.4-t1' 44  
System Form 

3. 	Melakukan trial and era' testing 
r / dari proses pengapikasian form 

tersebt.t -. 
Output kegiatan terhadap pemecahan 
Isu 
t 	Sebaga' tahao uama dari proses 

pemouaai aktuaisas, 
Pengenalan terhadap teknologi 
baru yang lebih kekinian dengan 
metode e1cxm 
Dapat mengetahui detail missing 
point yang akan atau dapat terjadi 
dan pengaDlikaslan Integrated 
System Form (ersebut 

Keterkadan Sbstansi Mata peIabhan 
Akuntabilitas. Nasionaisme, Komtmen 
Mutu. PeIayaan Pubik dan WOG 
Kontnbusi Terhadap Vlsi- Misi 
1. 	Terwuiudnyan nilai-nilai setjen 

DPR RI yang akunitabel 
rganisasi 	Penguatan Nra Organtsas;  

Dtpindai dengan CamScanner 
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Kegiatan S 	Melakukan proses sosialisasu dengan seluruh Stakeholder terkat adanra 
rangkaian proses baru dalam kegiatan pasca produksi program yaitu 
Integrated System Form 

- Penyetesaian Kegiatan Catatan Mentor 	I 
Merlor 

Tahapan kegiatan: 
Meakukafl proses sosialisasi 
dengan se!uruh stakehotdertcrkail 
aplikasi yang dibual 	 c4- 

2 	Membuat video tutoiial 	
- 

3 	Melakukan Action dengan 
merialanan aklifitas pasca  

produks' program dan 
mengaktualisasikannya melalul 
Integrated System Penn 
Membuat Surat Review dan Pta 
Evaluasi 

Output, kegiatan terhadap pemecahan 
isu: 
1 	Pengaptikasan di website internal 

sistem TVR Paremen 
Memudahkan para PlC dalam 
mernahami dengan video tutorial 
Metihat respon stakeholder terkait 
pasca perigaplikasian kslegrated 
System Form 

Keteraitan Sstansi Mata pe atihan, 
Akuntabilitas 	Korn;tnien Mutu WOG 

dan Pelayanari Publik 
Kontibusi Terriadap Visi- Misi 
Organisasi 

1 	Terwuudrryan niai-nila setjen 
DPR RI yang akuntabel 

L Penguatan Nilai Organsas,  

Dipindai dengan CamSeanner 
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Kegiatan 6 	: Metakukan proses Monilonng & Evalua Wig pasca proses pengpIikasian 

dari adanya Infegratod System Form pada Pro5es Produksi Pgram di 

TVR Parlemen DPR RI 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapani kegatan 	 c' 
Metakukan kegiatan evaluasi dan 
monttoninq dengan membuat form (_r- 
kuesioner 	 r 	_ir..L, 	-; 
Membut video testtmcni dan 
seluruh stakeholder terkait 

Membua laporan singkat hash 

rarkurnan dari pengsian googe 

form 

Mernbtat Iaporarr review futat 

dengan mentor dan coach 

Output kegiaan terhadap pemecahan 

isu: 

1 Agar dapat mengetahui tingkat 

costumr satisfaction dan adanya 
sistern baru tersebut 

2 Sebaga; bijkti kcngkrit selain 

google form dengan video 

testimoni 

3. Sebaga, kesimpulan seta 

rr-engetaNLii kritik dan sarai, untuk 

rencana dan tahapan kedepannya 

Keterka tan St..stansi Mata peatihan: 

Akuntabiitas. Nasionalisme 
Komimeni Mju . WOO ,dan 

Mana;ernen ASN 

Kontnbusi Terhadap Visi- Misi 
Organ;sasi 

1. Terwu n u,'an nilai-nilai setjen 

DPR RI Vang akuntabet 

Penguaan Nila. Or;anisasi: 

Mertor 

Dipindal dengan CamScanner 
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Kegiatan 7 	 Meriyusun Laporan Hasi Keguatan 

- 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor 	j Paraf 	I 
Mentor 

Tahapankegiatan. 
 Mengkompilasi seluruh laporan 

dan tahap pertama hingga laporan bew_.yFc j-  
akhir L-.e- 
Meakukai review dan recheck 
kern bali seluruh kegiatan dalam  
proses oft campus 

3 	Membuat desaun dan Iaporan akhir 
dan Rancangan Aklualisasi 

Output kegiatari terhadapn pemecahan 
Isu: 
Keterkatan Sjbstansi Mata pelatharu. 
Akuntabilutas 	Nasionatsme, etika publik 
komimen mutu dan pelayanan publik 
Kontnbusi Terhadap Visi- Musi 

)rganisasi 
1. 	Terwujudnyart nilai-ruiIa setjen I 

DPR RI yang akuntabet 
Penguatan Nilzi Organisas, I 

Dipindai dengan CamScanner 
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH 

Nama 	: Bimo Pratama Putra, S.I.Kom. 
NIP 	 :199131072020121002 
Unit Kerja 	: TVR Parlemen 
Jabatan 	: Jurnalis 
Isu Gagasan 	: Optimalisasi Kinerja Proses Prod uksi Program di TVR 

Parlemen DPR RI Melalui Integrated System Form 

Kegiatan 1 	Konsultasi dengan Kasubbag Program dan Produksi TVR 
Parlemen DPR RI ( Pasca Ujian Rancangan Aktualisasi) 

T 	Penyelesaian Kegiatan Catatan Coathing Waktu dan 
Media 

Coaching 

Tahapan kegiatan; 
Output kegiatanterhadap 
pemecaha isu; tc 

Keterkaitan Substansu Mata ('s 

petatihan; 
Kontribusi Terhadap Visi- 
Misi Organisasi ; Penguatan 

- Nilai Organisasi:  

- -T-. 	 -- 	 -. 

Dipindai dengon CamScanner 

99 



Kegiatan 2 Melakukan rapat internal ( berkoordinasi dengan seluruh 
bagian terkait kebutuhan proses pembuatan Integrated System Foni) 

Penyelesaiafl Kegiatan 

Tahapan kegiatan. 
Output kegiatanterhadaP 
pemecaha isu; 
Keterkaitan Substansi Mata 
pelatihan; 
Kontribusi Terhadap Vlsi-
Misi Organisasi Penguatan 
Nital Organisasi; 

Catatan Coaching 	Waktu dan 
M eiia 

Coaching 

Kegiatan 3 	: Melakukan koordinasi dengan bagian teknis di TVR 
Parlemen ( Bagian Internal IT Jaringan terkait proes User 
Interface Design yang akan dibuat untuk gagasan 
aktualisaSi) 

Penyelesaiafl Kegiatan 
Catatan Coaching WakLi dan 

Media 
Coaching  

Tahapan kegiatan; 
Output kegiatanterhadaP 
pemecaha isu, 
Keterkaitan Substansi Mata 
pelatihan; 
Kontribusi Terhadap Vlsi- 
Misi Organisasi ; Penguatan 
Nilai_Organisasi; 

ond&dengan CamScanner 
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Kegiatan 4 	Pernbuatafl rangkaian coding dan finalisasi dari ide 
gagasan yaitu Integrated System Form ( dilakuk3n juga 
proses testing trial and eror pada sistem/portal yarg akan 
digunakan) 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapan kegiatan; 
Output kegiatanterhadaP 
pemecaha isu; 
Keterkaitan Substansi Mata 
pelatihan; 
Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi Penguatan 
Nilai Organisasi;  

Catatan Coaching 	Waktu dan 
I 	Meiia 

Coaching 

Wr 	o\ 	
v_7 

44 I 
rvtk,r rt 

p' 

Kegiatan 5 	: Metakukan proses sosialisasi dengan seluruh 
Stakeholder terkait adanya rangkaiafl proses baru dalam 
kegiatan pasca produksi program yaitu !ntegrateC System 
Form 

Penyelesaiafl Kegiatan 

Tahapan kegiatan; 
Output kegiatanterhadaP 
pemecaha isu; 
Keterkaitan SubstanSi Mata 
pelatihan 
Kontribusi Terhadap Vlsi-
Misi Organisasi ; Penguatan 
Nilai OrQanlsasi, 

- Catatan Coaching 	Walcu dan 
Media 

Coaching 
, N4 

kc'Lf 	'ct- 

Dipindai dengar' CamScanner 
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Kegiatan 6 	Melakukan proses Monitoring & Evaluating pasca proses 
pengaplikasian dart adanya Integrated System Form pada 
Proses Produksi Program di TVR Parlemen DPR RI 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapan kegiatan; 
Output kegiatanterhadaP 
pemecaha isu; 
Keterkaitan Substansi Mata 
pEatihafl, 
Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi ; Penguatan 
Nilal Organisasi; 

Catatan Coaching 	Waktu dan 
Media 

Coaching 

IMb 

?r- 

Kegiatan 7 	Menyusun Laporan Hasil Kegiatan 

Penyelesaiaii Kegiatan 
Catatan Coaching Waktu dan 

Media 
Coaching 

Tahapan kegiatan: 	- Lqço 	i* 
( Output kegiatanterhadaP 

pemecaha isu; 
P(eterkaitafl Substansi Mata 
pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi- 
isi Organisasi; Penguatan 
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C. Stakeholder 

Bagiari IT Jaringan TVR Parlemen (2 Orang) 

Bagiari Injest ( Ardoc ) TVR Parlemen ( 3 Orang) 

Bagian Editor dan Gratis TVR Parlemen ( 23 Orang) 
Bagian Program ( Prod user, Asprod dan Rundown ) TVR Paremen (15 Orang) 
Bagian Master Control Room ( MCR ) TVR Parlemen ( 7 Oran) 

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Potensi Kendala: 

Kesulitan dalam finalisasi coding program Integrated System zorm 

Kurang Optimalnya Sosialisasi Integrated System Form untuk seluruh 

Stakeholder terkait proses produksi program di TVR Parlemeri 
Sulitnya mempertemukan masing-masing bagian dalam satu waktu terkaitjadwal 

(WFH dan WFO) 
Singkatnya proses Monitoring dan Evaluasi terkait pasca pengaplikasian 

Aktualisasi 

Adanya pihak tertentu yang tidak mengapresiasi dan tidak iienjalankan sistem 

baru yang akan dilaksanakan 

Strategi Menghadapi Kendala: 

Berkoordinasi dengan beberapa pihak IT terkait dan pihak kctiga ( Programmer) 
Membuat jadwal sosialisasi per subbagian sesuai dengan waktu yang di 
dapatkan masing-masing PlC yang dibutuhkan 

Melakukan pemaparan sistem baru mi dengan membajikan video tutorial 

Iengkap dengan cara mengaplikasikannya 

Menjalankan Iebih dahulu sebelum waktu Off Campus diiakukan, agar dapat 
mencapai hasil dan melakukan evaluasi sebelum hasil kegian di presentasikan 
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5. Menanamkan nilai-nilai dasar ANEKA ke Iingkungan sekitar bukan hanya FNS 
saja tetapi juga untuk lingkup PPNPN yang mayoritas terdapat di unit kerja 

6 Analisis Dampak 

. Dampak yang akan terjadi dari pelaksanaan aktualisasi tersebut adalah: 

Terwujudnya nilai Whole Of Government sebagai satu pola adanya integrasi 
sistem yang menyangkut dalam pola kerja utamanya adalat di unit kerja saya 

yaitu TVR Parlemen DPR RI. 
Menurunnya Intensitas tayangan yang di Rerun pada tayargan harian di TVR 

Parlemen DPR RI 
Meningkatkan produktifitas dan munculnya program baru sebagai hasil dan 
adanya stimulus terkait sistem form yang baru digunakan 
Pengerjaan dari produksi program di TVR Parlemen merjadi tepat waktu 
dikarenakan adanya penentuan PlC dari masing-masirg subbagian dan 

Deadline waktu yang sudah ditetapkan 

Munculnya tanggung jawab masing-masing subbagian dan PlC nya , utamanya 

secara moral 	karena kinerja dapat dimonitoring secara vertikal maupun 
horizontal dari atasan atau penyelia masing-masing bagian 
Pihak terkait program-program yang ada di parlemen utamaiya adalah anggota 
DPR RI yang menjadi narasumber dapat Iebih variatif dEn menjadikan TVR 
Parlemen menjadi media utama para Anggota dalam hal frnage Branding dan 

Managemen Citra Organisasi. 
Pihak Eksternal ( Masyarakat dan Media Luar ) menjadi lebih percaya akan 
kualitas berita dan program yang ditayangkan di TVR Parlemen 
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BAB VI 
PEN UTUP 

A. Kesimpulan 

Program aktualisasi dilaksanakan untuk memetakan jobdesk cari masing-masing 

bagian , terkait kegiatan pasca produksi program di TVR Panlemen. Agar kedepannya 
dapat terWUjLId manajerial yang baik dan akurat balk dari segi penntuan PlC hingga 

Ieadtime masing-masing bagian terkait. Selain mendapatkan trackrcord dari masing-

masing pengerjaan produksi program-program yang ada di TVR Parlemen 
kedepannya dapat menjadi stimulus agar jumlah ketersediaan program yang siap 
tayang yang ads pada TVR Parlemen dapat bertambah jumlahnya , tenlebih pada saat 
adanya mass reses anggota yang sudah pasti tidak ada keg atan rapat komisi 
sebagaimana disiarkan pada saat masa sidang berlangsung . sehingga dapat 
mengurangi repetisi atau rerun program. 

Upaya dalarn pengoptimalisasian hal tersebut diatas adalah melalui tahapan sebagai 
berikut: 

Konsultasi dengan Kasubbag Program dan Produksi TVR Parlemen DPR RI 

Konsultasi dengan atasan merupakan langkah awal dalam me-nyampaikan tujuan 
dalam rancangan aktualisasi yang akan dibuat , sekaligus memberikan konsep serta 
gambaran umum tentang tujuan dan bentuk dari desain aktualisasi yang akan dibuat 
serta tidak lupa menjelaskan tentang dampak dan manfaat apabila aktualisasi tersebut 
dapat diaplikasikan dan berjalan sesuai dengan harapan yang dimaksud 

Melakukan rapat internal ( berkoordinasi dengan seluruh bagian terkait 
kebutuhan proses pembuatan Integrated System Form) 

Rapat internal mi bertujuan untuk melakukan koordinasi dengan seluruh stakeholder 
terkait aktualisasi yang akan dibuat, peserta meminta bantuan dan kerjasamanya agar 
seluruh rangkaian jadwal kegiatan yang telah dibuat dapat berjalan sesuai dengan 
jangka wakLu yang telah ditentukan , dan tidak ada kendala y'ang cukup berarti 
kedepannya , selain itu dalam tahap ini juga dijelaskan tujuan dan jngsi serta manfaat 
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dari adanya dan perlunya pengaplikasian Integrated System Form pada proses 

prod uksi program di TVR Parlemen 

c) Melakukan koordinasi dengan bagian teknis di TVR Parlemen ( Bagian 
Internal IT Jaringan terkait proses User Interface Design yang akan dibuat 
untuk gagasan aktualisasi) 

Usai melakukan koordinasi dengan seluruh stakeholder terkait, peserta segera 
melakukan koordinasi dengan bagian teknis yang turut andil paling utama dalam 
kebenlangsungan proses pengerjaan mulal awal hingga akhir dari pembuatan Integrated 

System Form yaitu berkoordinasi dengan bagian IT ( jaringan dan programmer ) yang 
ada di unit kerja TVR parlemen. Tujuannya adalah menyatukan persepsi antara apa 
yang sudah saya desain dan konsepkan sedemikian rupa , dapat diwujudkan ke dalam 

bentuk User Interface yang selanjutnya dapat di aplikasikan ke dalam sistem internal 
TVR Parlemen, sekaligus mendapatkan kritik dan saran membangun terkait reasonable 

applicable , dan good utilities tidaknya desain e-form pasca produksi yang akan 
dimasukkan ke dalam sistem internal TVR Panlemen tersebut 

Pembuatan rangkaian coding dan finalisasi dari ide gagasan yaitu 
Integrated System Form (dilakukan juga proses testing trial and eror pada 
sistem/portal yang akan digunakan) 

Setelah menyatukan persepsi dan memastikan bahwa konsep desain , dan 
tahapan apa saja yang akan diwujudukan ke dalam sistem sesuai dengan apa yang 
diharapkan dan dibutuhkan masing-masing bagian , maka langkah selanjutnya adalah 
pengerjaan rangkaian format e-form hingga dapat di tampilkan dan digunakan dalam 
sistem internal di TVR Panlemen , selain itu pada tahap mi juga dilakukan proses testing 

trial and eror baik itu dari segi jaringannya SDM nya , maupun dari segi cara 

pengaplikasian kedepannya. 

Melakukan proses sosialisasi dengan seluruh Stakeholder terkait adanya 
rangkaian proses baru dalam kegiatan pasca produksi program yaitu 
Integrated System Form 

Setelah rancangan , dan proses pembuatan dari Integrated System Form selesai 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan sosialisasi dengan seluruh stakeholder 

terkait 	dalam tahap ini peserta melakukan dua proses sosialisasi yaitu secara 
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langsung dengan melakukan sosialisasi per bagian dan juga merruat video tutorial 
dari pengerjaan pengaplikasian e-form tersebut agar apabila sati.. dua kali belum 
seberapa jelas dan mengerti maka dapat memutar video tutorial yang sudah penulis 
desain sedemikian rupa, sehingga dapat dimengerti oleh seluruh bagn terkait. 

f) Melakukan proses Monitoring & Evaluating pasca proses pengaplikasian 
dari adanya integrated System Form pada Proses ProdukEi Program di TVR 
Parlemen DPR RI 

Dengan runtutan waktu yang bisa dibilang singkat, penulis dapat menyelesaikan 
seluruh rangkaian proses pengerjaan aktualisasi sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan , walaupun dalam kurun waktu kurang dari 14 hari proses pengaplikasian 
tetapi sudah terlihat , adanya perubahan baik dari segi sistem nupun kedisiplinan 
masing-masing unit terkait untuk menyelesaikan proses pasca produksi dengan 
lebih baik . maka langkah selanjutnya adalah melakukan pros monitoring dan 
evaluasi terkait bagaimana aktualisasi ini dilihat dari prespektif masing-masing 

stakeholder terkait dan melihat kekurangan serta hal apa saja yang perlu 
ditambahkan dalam rencana jangka menengan dan jangka panjangnya . disamping 
itu penulis juga membuat google form dan membuat rangkuman dari hasil tersebut. 

g) Menyusun laporan hasil kegiatan 

Setelah seluruh rangkaian dari rancangan aktualisasi dibuat , maka tahap 
terakhir adalah pembuatan laporan akhir, hasil dari seluruh kegiatar, off campus . mulai 
kegiatan pertama hingga terakhir selain itu penulis juga membuat video testimoni, 
membuat bahan presentasi final , dan konsultasi akhir dengan mentor dan coach 

B. Saran 

Untuk penyelenggara pelatihan , peserta memberikan sarai pola komunikasi 
sistematika pembuatan pelaporan yang lebih detail , bukan hanya berupa konsep 
dasarnya saja , melihat bahwa pada angkatan 2020 adalah angkatan yang 100 persen 
prosesnya adalah benlangsung secara daring atau online , selain itu koordinasi antar 
subbagian ataupun di unit kerja sendiri juga perlu diperbaiki agar terbentuk consensus 
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antara pengajar satu , pembimbing satu dengan yang Iainnya untuk menghindari miss 
komunikasi . perlu juga dilakukan proses pendidikan online yang Iebih menarik dan 
variatif kedepanya agar peserta tidak merasa bosan , ngantuk , ataupun mengalami 

zoom fatigue. 

Kepada pimpinan unit kerja , peserta memberikan masukan agar pimpinan dapat 
menindaklanjuti rekomendasi yang dibuat berdasarkan hasil evaluasi program 
aktualisasi yaitu pengaplikasian Integrated System Form pada proses produksi program 

di TVR Parlemen mi dapat berlanjut secara berkesinambungan kedepannya peserta 
juga menyarankan agar pimpinan unit kerja juga dapat bersikap tegas adil dan netral 
jika menemukan adanya pelanggaran dalam pelaksanaan proses kerja berdasarkan 
petunjuk kerja yang sudah disusun. 

Untuk rekan kerja di TVR Parlemen untuk Iebih ditingkatkan lagi kedisiplinan dan 
budaya etos dalam bekerja, sehingga seluruh anggota tim kerja di unit TVR Parlemen 
bisa sama sama saling berkontribusi untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas yang 
merupakan dasar clari nilai-nilai dasar ANEKA sebagai pedoman prinsip dalam bekerja 
peserta menyadari bahwa penerapan nilai Whole of Government penting untuk 

diwujudkan dalam Iingkup pekerjaan di TVR Parlemen karena seluruh divisi yang 
terlibat memiki tujuan yang sama , yaitu meningkatkan citra positif DPR RI di mata 

masyarakat. 
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